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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penyimpangan akhlak siswa dalam
mengikuti pembelgaran agidah akhlak. MAS Babun Najah merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang sistem pendidikannya sama seperti lembagalain,
selain mengembangkan pendidikan yang lebih mau juga memiliki usaha-usaha
pembentukan akhlak mulia. Namun tidak semua yang berakhlak mulia seperti
yang diharapkan yaitu sesuai dengan tuntutan agama Islam. Adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana pelaksanaan metode
dalam pembelgaran agidah akhlak dan kaitannya terhadap karakter siswva di MAS
Babun Ngjah Ulee Kareng. 2. Kendala apa sgja yang dihadapi dalam penerapan
metode pembelgaran Agidah Akhlak. Untuk mencapal tujuan tersebut, dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode Field Research atau pendlitian
lapangan, sedangkan tehnik pengolahan data melalui wawancara, observas,
pembagian angket dan telaah dokumentasi. Wawancara diberikan kepada dua
orang guru agidah akhlak dan angket diberikan kepada 30 orang siswarsiswi MAS
Babun Ngah. Jumlah tersebut merupakan sampel penelitian yang di pilih secara
acak dari 426 siswa MAS Babun Ngah. Hasil dari angket diolah dengan
menghitung persentase setiap alternatif jawaban dan ditabulasikan. Selanjutnya
angka-angka persentase tersebut dinarasikan secara verbal agar mudah dipahami
oleh pembaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bidang studi agidah
akhlak sudah menerapkan pembelgaran agidah akhlak dengan bailk melalui
metode tanya jawab dan diskusi, akan tetapi guru juga akan menerapkan metode
hukuman, yaitu dengan memberi hukuman kepada siswa yang melakukan
keributan didalam kelas atau mengganggu teman dalam proses pembelajaran
dengan memberikan tugas-tugas atau mengulangi pelgaran yang lalu. Dengan
diterapkannya metode tersebut akan berdampak baik untuk mengubah karakter
dalam kehidupan siswa sehari-hari dan mampu menjadi insan yang berakhlak
mulia. Namun yang menjadi kendalanya adalah kekurangan buku paket agidah
akhlak yang tersedia di madrasah dan keterbatasan waktu sehingga
mengakibatkan kebosanan didalam diri siswasiswi di MAS Babun Nagah Ulee
Kareng.



BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Ruang lingkup Islam tidak bisa lepas dari tiga komgn, yaitu akidah,
syari’ah dan akhlak. Tiga hal ini saling mendukwiagn memiliki keterkaitan erat
antara satu dengan lainnya. Agidah merupakan keg@alseseorang kepada yang
ghaib, seperti beriman kepada Allah swt sebagaintarsampul dalam arkanul
iman yang enamSyari’ah yang mencakup masalah juga dengan ibadah, dan
muamalah merupakan jalan atau cara-cara yang wdigikukan setiap muslim
dalam upaya mendekatkan diri dengdhaliq-Nya Seperti mendirikan shalat dan
lainnya yang tertera di dalam arkanul Islam. Sekangkhlak merupakan sikap
dari setiap manusia yang harus dilakukan kesempaorakidah dan syari’ah atau
ibadahnyd.

Aqgidah, bentukmasdar dari ‘agada, ya’'gidu, ‘aqadan yang berarti
simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian yang kokgdidah juga identik dengan
iman, keyakinan dan kepercayaan, sumbernya adalaindhati. Ibn Taimiyah
dalam bukunyaqgidah al-Wasithiyahmenjelaskan makna akidah: suatu perkara
yang harus dibenarkan dalam hati, dengannya jiwgadetenang, sehingga jiwa

itu menjadi yakin serta mantap tidak dipengarubhdteragu-raguah.

! Abd. Gani IsaAkhlak Perspektif Al-Qurar(Banda Aceh: ArraniryPress, 2012), h. 11-
12.

2 |bn Taymiyah, Agidah Islam Menurut | bn TaimiyakBandung: Al-Ma’arif, 1983), h.



Sedangkan kata syari’ah secara etimologis beratéinjyang luru.
Adapun secara terminologi, seperti dikemukakan dbgtham Madkur dalam
kitabnyaal-Madkhal li al-Figh al-Islamj hukum yang ditetapkan Allah melalui
Rasul-Nya, agar mereka menaati hukum itu atas diesar, baik yang berkaitan
dengan akidah, amaliah (ibadah dan muamalah) maigngan akhlak.

Namun demikian, Ibn Miskawaih yang dikutip dari Al Nata memberi
pengertian akidah akhlak yaitu sifat yang tertanatalam jiwa yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa mekaerl pemikiran dan
pertimbangan. Sedangkan menurut Ahmad Gholib menerangkan balkidaha
adalah suatu sistem keyakinan yang diyakini kelaemga yang tertanam dalam
hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan depgdouatan yang terpuji sesuai
dengan ajaran al-Qur'an dan al- Hadits.

Jadi akidah merupakan suatu dasar keyakinan kepHdh swt yang
harus diyakini kebenarannya oleh setiap muslimabdasar akidah Islam adalah
al-Quran dan al-Hadits sebagai pedoman hidup betgips muslim yang ada di
permukaan bumi ini.

Tujuan dari pendidikan akidah Islam adalah untuk nimgkatkan
keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah swt segtaperbaiki kesalahan-

kesalahan dalam keyakinan, pemahaman dan pengamjalen Islam dalam

® Masyuk ZuhdiPengantar Hukum Syari'at{Jakarta: Haji Mas Agung, 1990), h. 1.
* Abd. Gani Isa,Akhlak Perspektif Al-Qurar(Banda Aceh: ArraniryPress, 2012), h. 13.
> Abudin Nata, Akhlak Tasawyf( Raja Grafindo, 2006), cet-10, h. 3.

® Ahmad Gholib Studi Islam Il Akidah AkhlaK Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah,
2011), ct-1, h. 121.



kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan akhir daridigikan akidah Islam adalah
agar dapat menjadi manusia sempurna untuk men&apahagiaan dunia dan
akhirat/

Sama halnya dalam proses pembelajaran, tidak dlkgaingkiri bahwa
untuk meningkatkan disiplin belajar diperlukan p@amalan siswa yang melanggar
peraturan dan tata tertib sekolah, upaya guru dgtembinaan siswa yang
melanggar peraturan di sekolah akan dapat menkakadisiplin belajar para
siswa, karena jika guru berhasil dalam membina afidik yang melanggar
peraturan sekolah mereka cenderung disiplin dalemaati peraturan sekolah dan
disiplin dalam belajar. Hal ini tentunya akan memaalampak positif terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa.

Akhlak tidak terlepas dari dua sifat yang selalutdrgangan, yakni sifat
baik dan buruk sehingga dalam proses pembelajadak jarang siswa yang
melanggar peraturan sekolah yang membutuhkan gitrgteu dalam membina
berbagai bentuk pelanggaran yang dilakukan sisisaliat.

Proses belajar bukan hanya menyerap pengetahuantetapi terkait
dengan nilai, sikap, pemahaman, dan pengamatarefadngn. Melalui proses
belajar diharapkan siswa dapat menyesuaikan didaj@m melakukan perbaikan

tingkah lakunya sebagai hasil dari belajar. Hal sejalan, misalnya menurut

" Undang-undang RITentang Sistem Pendidikan Nasignébemarang: Aneka llmu,
2003), h.73.



Slameto yang menyatakan, belajar adalah “suatuaugahg dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan, tingkah laku pang secara keseluruhah”.

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan priaadk didik, guru
harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekataniyatuk itu dibutuhkan
kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berpikmgah tidak lupa
menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai coatab model.

Dalam interaksi belajar mengajar guru akan seasatidiobservasi,
dilihat, didengar, ditiru semua prilakunya olehgarswanya. Jadi pada intinya,
tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan pemgeta, keterampilan dan
penanaman sikap mental/ nilai-nifai.

Madrasah Aliyah Swasta Ulee Kareng merupakan ssiéh lembaga
pendidikan yang mengajarkan berbagai ilmu pengatahsialah satunya adalah
dalam bidang akhlak. Lembaga pendidikan ini tekletadesa Doy Kecamatan
Ulee Kareng. Fenomena terlihat banyak siswa tingkatirasah Aliyah Swasta
Ulee Kareng menampilkan akhlak yang tidak sesuaigde tuntutan agama.
Contohnya: para siswa kurang memperhatikan apa y#aakan oleh guru
seperti membuat keributan dalam kelas, kurang seuia membantah, ribut dan
mengganggu teman sehingga apa yang diajarkan otehtidak diterapkan dalam

kehidupan sehari-haff.

8 Slameto, Indentifikasi Kesulitan BelajaJakarta: Rajawali, 1982), h. 2.
° Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja¢ Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.
28.

1% Hasil Observasi pada Tanggal 28 Oktober 2016 [pLkd5.



Dari realita di atas, maka dirasa penting untugliditmengenai METODE
PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DAN KAITANNYA TERHADAP
KARAKTER SISWA DI MAS BABUN NAJAH ULE KARENG. Dengan
penelitian ini akan diharapkan ditemukannya ken#laledala yang menyebabkan
siswa tidak patuh pada pembelajaran akhlak tersebut
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi ramuosasalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan metode dalam pembelajardahakikhlak dan
kaitannya dengan karakter siswa di MAS Babun Najah?
2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapanodengtembelajaran
Akidah Akhlak?
C. Tujuan Penédlitian
Adapun tujuan penelitian dalam pembahasan skmpsidalah
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metoden dadsnbelajaran
akidah akhlak dan kaitannya terhadap karakter siWdAS Babun Najah
Ulee Kareng.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam ppaerametode
pembelajaran akidah akhlak.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam pembahasan shnipsilalah



1. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis serddirena penulis ingin
mengetahui lebih dalam apa saja metode pembelagidah akhlak dan
kaitannya dengan karakter siswa di MAS Babun Nbjigle Kareng.

2. Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi peralis untuk dijadikan
sebagai bahan rujukan penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam meamaihistilah-istilah
yang terdapat pada judul skripsi ini, Metode Pemjbehn Akidah Akhlak dan
kaitannya dengan karakter siswa di MAS Babun Ndajiée Kareng, maka
penulis memberikan penjelasan-penjelasan terhastdphi antara lain sebagai
berikut:

1. Metode

Metode berarti suatu cara yang sistematik dan unsaperti cara kerja
ilmu pengetahuan-pengetahudrSedangkan menurut Moelischaton, R, metode
merupakan cara, yang dalam kerjanya merupakanualak mencapai tujuan
kegiatan® Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah tharigahg berarti

langkah-langkah strategis yang harus dipersiapkatuku melakukan suatu

11 7akia Darajat, dkkMetode khusus Pengajaran Agama Islgd@akarta: Bumi Aksara, .
2009), h. 1.

12 Moesclichaton,Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanékakarta: Rhineka Cipta,
2004), h. 7.



pekerjaan. Menurut Ahmad Husaini al-ligaini, metaaidalah langkah-langkah
yang diambil guru-guru membantu para murid merasilign tujuan tertently.
2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa (eventsyj yaempengaruhi
pembelajaran sehingga proses belajar dapat bedaggsiengan mudah.
Pembelajaran tidak hanya terbatas pada event-eaegt dilakukan oleh guru,
tetapi mencakup semua event yang mempunyai pendangsung pada proses
belajar yang meliputi kejadian-kejadian yang ditlkkan dari bahan-bahan cetak,
gambar, program radio, televisi, film, slide, mangombinasi dari bahan-bahan
tersebut*Pembelajran yang penulis maksudkan adalah upayg sidakukan
secara sistematis dalam mencapai tujuan khususrgmbglajaran yang
dilaksanakan di MAS Babun Najah Ule Kareng.
3. Agidah Akhlak
Agidah adalah kepercayaan oleh hati dan dianut ohsimusia, serta
dipercayai®> Adapun pengertian Akhlak, menurut M. Ali Hasanagialbukunya
Tuntunan Akhlak mengemukakan bahwa perkataan akbéaéisal dari bahasa
Arab yang artinya budi pekerti, tingkah laku (tabi; perangai dan adat
kebiasaan. Jadi Aqgidah Akhlak merupakan serangk&eyakinan terhadap

ajaran-ajaran agama dan pengalaman dalam kehidsphari-hari dengan

3 Fauzi Saleh, (mengutip Ahmad Husaini al-Ligait{pnsep Pendidikan dalam Islam
(Pendidikan Keluarga dan Pengaruhnya Terhadap An@dnda Aceh, Yayasan Pena, 2005),
h.43.

14 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama IslgBandung:Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 269.

> A, W, Munawir,Kamus Al-Munawi(Surabaya: Pustaka Progresif, 1994), h. 1024.



bimbingan akhlak yang mulia, baik dalam hubungangda Allah swt, sesama
manusia, dan dengan makhluk-makhluk laintya.
4. Karakter

Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yangrhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manlirsggkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, paegka dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata kramdayh dan adat
istiadat''Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesial)(K@Bakter
adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekertigyamlembedakan seseorang dari
yang lain'®

Karakter siswa adalah keseluruhan kelakuan dan ikguan yang ada
pada siswa sebagai hasil dari pembawaan dan liggkuisosialnya sehingga
menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citafygenurut penulis, karaker
siswa adalah kualitas perseorangan siswa yangitdedi minat, sikap, motivasi
belajar, gaya belajar dan kemampuan berfikir.
F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Kajian terdahulu adalah peneliti yang sudah dilakukerdahulu oleh
peneliti lain. Tujuannya sebagai bahan masukan bpgneliti untuk

membandingkan antar peneliti yang atu dengan yang |

16 M. Ali Hasan,Tuntunan Akhlakcet. Il (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h.10.

" Novan Ardy Wilyani,Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan TagqW#ogyakarta:
Sukses Offset, 2012), h. 3.

8 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahaamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 214.

1% sardiman ,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. h. 120.



1. Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Evaluasi Pendrala Agidah Akhlak
Di MTs Swasta Kluet Utara Aceh Selatan” oleh T. &whUIN (Universitas
Islam Negeri AR-Raniry) Banda Aceh. Masalah yamddpat dalam skripsi
ini adalah siswa yang belum dapat memahami mateajgran akidah
akhlak sehingga pelajaran akidah akhlak hanya dipatdalam tatanan
kognitif saja. Diperoleh hasil Penelitian ini meaegkan bahwa
pelaksanaan evaluasi pembelajaran akidah akhlak yhimerikan guru
kepada siswa adalah guru selalu memberikan ulangaan setelah selesai
satu pokok bahasan, sesekali memberikan tugas gelgntugas pribadi
yang dikerjakan di rumah dan evaluasi pada akinesger.

2. Skripsi yang berjudul “Pola Pembinaan Agidah Akhlzé&dam Keluarga Di
Desa Simpang Tiga Sawang Aceh Selatan”. Oleh RIN [Wniversitas
Islam Negeri Ar-Raniry) Banda Aceh. Masalah yangdpat dalam skripsi
ini adalah upaya kendala dalam upaya pemantapatalagikhlak anak.
Diperoleh hasil penelitian menerangkan bahwa anakarlg berminat
mengikuti pengajian, baik itu berupa pengajian at:gh atau pengajian
setiap malam jum’at.

3. Skripsi yang berjudul “Upaya Guru Dalam PeningkaRmestasi Agidah
Akhlak Di MIN Tanjung Ulim Kab. Pidie Jaya”. Oleh ugnidar UIN
(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry) Banda Aceh. dd@ah yang terdapat
dalam skripsi ini adalah siswa yang mempunyai psesgang baik lebih
patuh dari pada siswa yang mempunyai prestasi B&sa Diperoleh hasil

penelitian ini bahwa dalam penerapan strategi &elguru melakukan
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berbagai macam upaya dalam peningkatan prestagabelgidah akhlak
pada siswa, salah satunya adalah strategi penghafal

4. Skripsi yang berjudul “Strategi Peningkatan Hasldgar Siswa SMAN 8
Banda Aceh Terhadap Pelajaran Akidah Akhlak Melbklang Soal” Oleh
Cut Lismayanti UIN (Universitas Islam Negeri AR-Ra) Banda Aceh.
Masalah yang terdapat dalam skripsi ini adalahrkdjan belajar siswa
dengan metode yang kerap digunakan guru tidak basvahal demikian
menuntut guru untuk menggunakan metode dan strg@gy membuat
siswa bersemangat dalam belajar sehingga pregtiagatbsiswa meningkat.
Diperoleh hasil Penelitian ini menerangkan bahwagda diterapkan
strategi lelang soal terhadap pelajaran agidahakdbpat meningkatkan
hasil belajar siswa di SMAN 8 Banda Aceh.

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penuligamg Metode
Pembelajaran Agidah Akhlak dan Kaitannya Denganakier Siswa di MAS
Babun Najah Ulee Kareng. Adapun perbedaannya ageaélitian sebelumnya
lebih kepada bagaimana strategi pembelajaran dektivefas siswa dalam
pembelajaran dan juga pembinaan akhlak di dalaakgh sedangkan penelitian
selanjutnya ingin mengkaji tentang bagaimana p@ae@rametode pembelajaran
akidah akhlak dan kaitannya dengan karakter siswa.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil dari penelitian ini disusun menjadi karyaidimdalam bentuk skripsi

yang berjudul “Metode Pembelajaran Akidah Akhlakn d&aitannya Dengan

Karakter Siswa di Madrasah Aliyah Swasta Babun INajee Kareng “, untuk
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memudahkan pemahaman pada skripsi ini, maka siskeamaenulisan tersusun
sebagai berikut :

Bab | merupakan Bab Pendahuluan, yang merangkdangnlLatar
Belakang, Permasalahan, Rumusan Masalah, TujuarelitRen Manfaat
Penelitian, Definisi Operasional, Kajian terdahyang relevan, dan Sistematika
Penulisan.

Bab Il Kajian teori. Metode PembelajaraPengertian Akidah Akhlak,
Materi Pendidikan Akhlak, Metode Pendidikan Akhlakyngsi dan Tujuan
Pendidikan Akhlak.

Bab Il membahas Rancangan Penelitian, Subjekli@ang Instrumen
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analifata, dan Indikator
Keberhasilan Bab IV membahas Gambaran Umum LokasnelRian,
Pembahasan Hasil Penelitian, Temuan Penelitian,l Hanelitian Bab V

membahas Kesimpulan dan Rekomendasi.
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BAB ||
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian dan Tujuan Penggunaan M etode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Secara etimologi metode berasal dari bahasa Yugakni dari kata
metodosyang berarti cara atau jalan, dagos artinya ilmu. Sedangkan secara
semantik, metode berarti ilmu pengetahuan yang reljapi tentang cara-cara
atau jalan yang ditempuh untuk mencapai suatu jdémgan hasil yang efektif
dan efisierf’

Sedangkan secara terminologi (istilah) metodeadaartikan sebagai
jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya sampia fpguan tertentu baik
dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalamrkditeu pengetahuan dan
lainnya®

Pada berbagai jenis situasi proses pembelajseaimgkali digunakan
berbagai istilah yang pada dasarnya dimaksudkarkunénjelaskan tahapan atau
pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru untudncapai tujuan
pembelajaran. Istilah strategi, metode, atau tekseking digunakan secara
bergantian, walaupun pada dasarnya istilah-istiéakebut memiliki perbedaan

satu dengan yang lain.

? Tayar YusufMetodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Afaékarta: RajaGrafindo.
1997), h. 1.

L |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEBemarang: Rasail
Media Group, 2011), h. 15.
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Teknik pembelajaran seringkali disamakan artinyangde metode
pembelajaran. Padahal metode dan teknik pembeta@atam suatu hal yang
berbeda. Teknik adalah jalan, alat atau media ydigginakan guru untuk
mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujaag ingin dicapaf’

Metode pembelajaran yaitu suatu cara yang digunakariuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusumdsgatuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Strategi pembelajaran, merupakan rencana tindakargkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagdier daya atau
kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk apantujuan pembelajaran
yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atarHailan dalam mencapai
tujuan pembelajaraff.

Metode pendidikan, merupakan cara penerapan pimsipip didaktik
metodik fisiokologi dalam menyediakan kondisi yangerangsang serta
mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk memperofgngetahuan,
keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang mengaktan perubahan tingkah laku
maupun pertumbuhan sebagai pribadi. Sehingga si&ag dimiliki para lulusan
berguna dalam kehidupan pribadi dan masyarakata dercapainya tujuan

pendidikan dasar dan menengah yang menunjang gesdalikan selanjutnya.

22 7ainal Aqib,Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Kostie&, (Bandung:
Yrama Widya, 2015),.h6.

23 Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran teori dan Aplikaglyogyakarta: Ar-
ruzz Media, 2014), h. 149.
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Jadi metode merupakan suatu alat pendidikan dalanumtun anak didik
mencapai tujuan tertentu, begitu juga halnya demgetode pembelajaran.

Ditinjau dari segi pengertiannya, metode pembedajadalam proses
belajar mengajar dapat kita cermati dari proseetagla pendapat para ahli antara
lain

Menurut Ramli Maha metode pembelajaran adalah batajar yang

bersifat formal yang berlangsung manakala usahanter telah dibuat

untuk mengubah suatu keadaan yang sedemikian sgbéngga suatu
hasil belajar dapat dicap@i.

Dari uraian di atas dapat digambarkan bahwa mgiedelajaran adalah
suatu cara penyajian materi pelajaran baik olelu,garang tua siswa dengan
proses interaksi dalam hal menciptakan sistem lingkn yang saling
mempengaruhi secara bervariasi sehingga peristelgap memiliki profil yang
unik dan kompleks?

2. Tujuan Penggunaan Metode Pembelajaran

Di dalam dunia pendidikan kemajuan suatu pendidifligandang perlu
sekali untuk mencapai mutu pendidikan terutama &gabyang bersifat formal
dipandang perlu untuk menerapkan metode pembelajadiengan metode
pembelajaran proses penerimaan siswa terhadap [sganbe akan lebih terkesan
dan terarah.

Penggunaan metode pembelajaran dalam proses pamgagadah akhlak

mempunyai tujuan antara lain:

4 Ramli Maha, Perancangan Pembelajaran SistenBanda Aceh: Selamat Sejahtera,
2000), h. 2.

%5 Mansur, dkkMetodologi pendidikan Agamgjakarta: Forum, 1981), h.13.
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a. Agar siswa memahami tentang materi yang diajukan.gu

b. Dengan menggunakan metode pembelajaran prosesarbetgngajar

tidak mengambang atau melenceng dari pokok bahasan.

Dalam penggunaan metode pembelajaran dalam peagaaidah Akhlak
seorang guru harus siap selalu untuk mengobah daslastrategi mengajarnya.
Disini guru yang berperan sebagai fasilitator hatwsnar-benar mampu
melaksanakan dan memberikan kemudahan kepada sistut memperoleh
pengalaman belajar, sehingga dari pengalamannmiuli pertanyaan-petanyaan
dalam diri siswa untuk membuktikan teori-teori yamtperlu dibuktikan
kebenarannya.

B. Pengertian Agidah Akhlak

Kata akhlak, secara etimologis berasal dari Ketalug jamaknya
(akhlak), yang berarti budi pekerti, sopan santabj’'at, dan kebiasaan baik.
Sedangkan kat&halqu yang berakar pada katdha-la-gg mengandung arti
kejadian atau fitrah atau manusia dalam penciptgamteh Allah. Dalam Al-
Quran katakhuluqitu disebutkan dua kali yaitu pada suafisyu’ara ayat 137,
yang berarti adat kebiasaan dan pada salr§alam ayat 4 yang berarti budi
pekerti atau adab sopan santbin.

Oleh karena itu kata akhlak dan adab itu dalamrialiakui sebagai dua
kata yang sinonim. Demikian pula kataulug mempunyai kesesuaian dengan
khilgu, hanya sajakhulugq menggambarkan perangai manusia dari dalam diri

(ruhaniyal), yaitu jiwa. Sedangkakhilqu, merupakan perangai manusia dari luar

%6 Amir Syarifuddin, Meretas Kebekuan ljtihadJakarta: Ciputat Press, 2005), h. 259.
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(jasman), yaitu raut muka, warna kulit dan lainnyghuluqg juga berhubungan

erat dengakhaliq (pencipta) dan makhluk (yang diciptakan) .

Imam Al-Ghazali mengemukakan definisi Akhlak sebdgaikut:

Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jivang dari padanya

timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengak temerlukan

pertimbangan pikiran (lebih dahulu).

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapdalil@engerti bahwa
akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakaldan jiwa yang telah terlatih,
sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah kaeleifat-sifat yang
melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah damtaspdanpa dipikirkan
lagi 2’

Mengenai agidah secara umum dapat diartikan sebk@yakinan yang
kuat melekat pada diri seseorang dan tidak terd@ahMenurut bahasa akidah
berasal dari katal-Aqd (:+)) yaitu ikatan, menetapkan, menguatkan, mengikat
dengan kuat, berpegang teguh, yang dikuatkan, mékag, dan diantaranya
yakin dengan keteguhah.

Sedangkan menurut istilah agidah ialah ilmu yanggagrkan manusia
mengenai kepercayaan yang pasti dan wajib dimitileh setiap manusia.
Kepercayaan akan sebuah kebenaran yang dapatmdites@ecara mudah oleh

manusia berdasarkan akal dan fitrah. Agidah akagataberpengaruh terhadap

setiap keputusan yang diambil oleh para penganamagislam. Akan tetapi

2" Mustofa, Akhlak Tasawyf(Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 12.

28 Abdullah bin ‘Abdi Hamdi al-AtsariPanduan Akidah LengkagBogor: Pustaka Ibnu
Katsir, 2005), h. 27.
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semakin rendah tingkat agidah atau keyakinan smsgomaka keputusan yang
diambil dalam menjalani kehidupan pun akan semgih dari hukum syari'at
yang ditetapkan agama Islam.

Dasar agidah akhlak adalah ajaran Islam sendig yaerupakan sumber-
sumber hukum dalam Islam yaitu al-Qur'an dan alitdadAl-Qur'an dan al-
Hadits adalah pedoman hidup dan Islam yang mekpatakriteria atau ukuran
baik buruknya suatu perbuatan manusia. Dasar agklalak yang pertama dan
utama adalah al-Qur’an.

Dalam Surat Al-Maidah ayat 15-16 :
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Artinya : “Hai ahli kitab, Sesungguhnya telah datang kepad&asul kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab y&gamu sembunyi
kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesunggukelah datang
kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang mend&ng Dengan
Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang meaadgi keredhaan-
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itua)puhllah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita Bapeahaya yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjekeka ke jalan
yang lurus”.

Setelah mengetahui beberapa pengertian tentangalagian akhlak”
sebagaimana tersebut di atas, maka dapat disimpbidawa akidah akhlak yaitu

kekuatan atau serangkaian keyakinan terhadap aggamean agama dan
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pengamalan secara kaffah dalam kehidupan seharidragan bimbingan akhlak
yang mulia, baik dalam hubungan dengan Allah, sasamanusia dan dengan
makhluk lainnya.

Pedoman pokok aqidah yang sempurna dan akhlak ysewara
operasionalnaya telah diperaktekkan oleh Rasuldal, yang dapat diteladani
oleh umatnya. Contoh teladan yang diberikan dala@kapsberpakaian dan
sebagainya merupakan contoh teladan yang mulia lgangs diikuti oleh umat
Islam sesuai dengan penegasan al-quran dalam slifdtzab ayat 21 yang
berbunyi:

- I PP

335 2Tl T T2 0F el Bls 552

Artinya : “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rakah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethrAllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyelabAl

C. Materi Pembelajaran Agidah Akhlak

Materi adalah “kerangka atau bahan pelajaram yhsampaikan kepada
siswa”?® Sedangkan menurut Ibrahim, materi pelajaran ad&afatu yang
disajikan guru untuk diolah kemudian dipahami sisl@éam rangka pencapaian

tujuan-tujuan intruksional yang telah ditetapkah”.

% Wina Sanjana,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), h. 52.

%0R. Ibrahim, Nana syaodihPerencanaan PembelajaratUakarta: Rineka Cipta, 2002),
h.100.
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Materi pelajaran agidah akhlak merupakan salah watieri yang sangat
menentukan dalam membentuk siswa berbudi pekerg y@aulia, sehingga
nantinya mereka mampu menyesuaikan diri dan sebduakhlak terpuiji
dimanapun mereka berada. Oleh karena itu, guru k@ mengajar harus
mempelajari dan mempersiapkan materi pelajaran gag disampaikan kepada
anak didik serta dalam mengajar guru harus benaarbeenguasai materi dengan
baik.

Adapun materi-materi yang disajikan untuk siswaagell MAS Babun
Najah Ulee Kareng dalam dua semester secara gaas Antara lain, yaitu:

1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya akhlalpdb@ian, berhias,

perjalanan, bertamu, dan menerima tamu.

2. Menjelaskan pengertian dosa besar (mabuk-mabukenudi, zina,

mencuri, mengkonsumsi narkoba).

3. Menjelaskan pengertian dan fungsi llmu kalam.

Berdasarkan uraian materi bidang studi agidah &khkiaatas, guru
diharapkan mampu mengajarkannya kepada siswa sbeama dan sistematis.
Jika semua materi yang diajarkan dapat tercapagaite sempurna, maka

kepribadian siswa dapat terbentuk dengan sendirinya

D. Metode Pembelajaran Agidah Akhlak

Metode pembelajaran yang dimaksud di sini adalahusecara yang
digunakan dalam upaya mendidik untuk mencapai tujk@beradaan metode
sebagai salah satu faktor pendidikan amat berpehgdalam menentukan

tercapainya tujuan pendidikan. Tanpa metode pekahdsegenap pengetahuan,
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pengalaman, sikap dan keterampilan akan sulit udiybat ditransformasikan
kepada anak didik. Ada beberapa metode yang dapatakan dalam pemberian
pendidikan akhlak diantaranya yaitu

1. Metode keteladanamgwatun khasanagh

Dalam kamus besar Indonesia disebutkan bahwa Hateda dasar
“teladan” yaitu: (perbuatan atau barang dan sebggpiyang patut ditiru dan
dicotohkan.” Oleh karena itu keteladanan adalakhbhlyang dapat ditiru atau
dicontoh. Dalam Bahasa Arab keteladanan diungkaplesigan kataiswahdan
gudwah Secara estimologi setiap kata dalam bahasa tersemiliki persamaan
arti yaitu “pengobatan dan perbaikah”.

Ibnu zakaria mendefinisikan bahwawahberartiqudwahyang artinya
ikutan, mengikuti yang diikuti dengan demikian ‘teidanan adalah hal-hal yang
dapat ditiru atu dicontohkan oleh seseorang dagngr lain.®*> Masalah
keteladanan menjadi faktor penting dalam membepaukaku anak didik. Salah
satu metode yang dianggap besar pengaruhnya terHestzerhasilan proses
belajar mengajar adalah metode pendidikan dengsglakenan. Diungkapkan
oleh Heri Jauhari Muchtar ‘dimaksud metode keteladadisini yaitu suatu
metode pendidikan dengan cara memberi contoh yailgkepada para peserta

didik, baik dalam ucapan maupun dalam perbuafan’.

31 Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodelogi Pendidikan Is)dfakarta : Ciputat Pers,
2001), h. 117.

%2 Ibnu ZakariaMetodelogi Pengajaran agama IslafYogyakarta: Penerbit Teras,
2009), h.10.

% Heri Jauhari MuchtarFigih Pendidikan,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), h.
224,
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Menurut Abdullah Nasih Ulwan menyatakan bahwa ket@han itu
merupakan faktor penting dalam pembentukan baikuknya anak.
Melihat betapa pentingnya metode keteladanan itantdgpendidikan,
maka diharapkan adanya keseimbangan suasana keliaaega, sekolah,
dan masyarakat. Sebab kalau ketiga suasana terdatak ada
keseimbangan maka dapat menimbulkan konflik paga ginal*

Metode ini sangat tepat apabila digunakan untukgajan atau mendidik

akhlak, ibadah, dan lain sebagainya. Meskipun damjkmetode ini selain

mempunyai kelebihan juga mempunyai kekurangan. dadelebihannya adalah

sebagai berikut:

a.

a

b

Dengan adanya metode keteladanan, akan memudahmian dadik
dalam menerapkan ilmu yang dipelajarinya di sekolah
. Dengan adanya metode keteladanan, akan memudahkandglam

mengevaluasi hasil belajarnya

. Dengan adanya metode keteladanan, maka tujuanidgeard lebih

terarah dan tercapai dengan baik.

Sedangkan kekurangan metode keteladanan ini adalah

. Jika figur yang mereka contoh tidak baik, maka ikeereenderung untuk
mengikuti tidak baik.

. Jika teori tanpa praktek akan menimbulkan verbaism

2. Metode Nasehat

% Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak Menurut Islam; Kaidah-kaidah Dager;.

Kalilullah Ahmas Masjkur Hakim(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), h. 2.
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Di antara metode dan cara-cara mendidik yang éfdktialam upaya
membentuk keimanan anak, mempersiapkannya secash psikis dan secara
sosial, adalah mendidiknya dengan memberi nag&hat.

Dinyatakan pula oleh Muhammad Al-Ghazali Masalaldibpekerti

adalah yang terpenting dan harus ada tuntunan meaunjuk yang
terus-menerus (continue), agar budi itu tetap dapaesap di dalam
hati. Maka suatu hal yang pasti jika pendidik membasehat dengan
jiwa yang ikhlas, suci dan dengan hati terbukaasakal yang bijak,
maka nasehat itu akan lebih cepat terpengaruh taingaang. Bahkan
dengan cepat akan tunduk kepada kebenaran danimaneidayah
Allah yang diturunkari®

Tingkah laku para pendidik akan diikuti oleh sisi@leh karena itu,
harus ada kesesuaian antara perkataan dan perbitatanenunjukkan bahwa
antara satu metode dengan metode lain misalnyadeeiasehat dengan teladan
saling melengkapi. Dalam al-Qur'an kata nasehattiétiait dengan para Nabi
kepada kaumnya sebagai contoh Nabi Syu’aib a.sdkekaumnya sebagaimana
firman Allah dalam al-Qur’an surat al-A'raf ayat 93
S oS5 3 sy g AL, peml G606 v is

e

2 Tl 025

Artinya: “Maka Shaleh meninggalkan mereka seraysdia: "Hai kaumku
Sesungguhnya Aku Telah menyampakepadamu amanat Tuhanku,
dan Aku Telah memberi nasehat kapad tetapi kamu tidak menyukai

orang-orang yang memberi nasehat".

Ada beberapa alasan mengapa nasehat sering digunAkasan ini

sekaligus merupakan keunggulan metode ini.

% Ibid., h. 65.
% Muhammad Al-Ghazalidkhlak Seorang Muslim, terj. Moh. Rifa(Semarang:
Wicaksana, 1996), Cet. |, h. 5.
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a. Dengan adanya metode nasehat, guru lebih mudahuasgidkelas.
b. Dengan adanya metode nasehat, dapat diikuti olethaju siswa yang
besar.
c. Dengan adanya metode nasehat, guru lebih mudah engiaggkan dan
melaksanakan pembelajaran.
d. Dengan adanya metode nasehat, guru mudah menenapgkaaran
dengan baik.
Di samping beberapa kelebihan di atas, nasehat nugailiki beberapa
kelemahan, di antaranya
a. Siswa yang visual menjadi rugi, dan yang auditiEeengarkan) yang
benar-benar menerima pembelajaran.
b. Bila selalu digunakan dan terlalu sering digunattapat membuat bosan.
c. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada a sigang
menggunakanny¥.
3. Metode Pembiasaan
Untuk membina anak mempunyai sifat yang baik, tidakup dengan
memberikan pengertian saja, namun perlu dibiasakatakukannya. Karena
pembiasaan berperan sebagai efek latihan yang-ne¥noerus, sehingga anak

akan terbiasa berperilaku dengan nilai-nilai akfifak

3" Asep Ahmad Fathurrahmarimu Pendidikan Islam (dengan pendekatan teologis d
filosofis) (Bandung : Pustaka Al-Kasyaf 2014), cetakan.IB35.

38 Migdad Yaljan,Kecerdasan Moral; Pendidikan Moral yang Terlupakaerj. Tulus
Musthofa,(Sleman: Pustaka Fahima, 2003), Cet. I, h. 28.
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Untuk itu sejak kecil anak harus dibiasakan melakukegiatan-kegiatan
yang baik, dilatih untuk bertingkah laku yang baldigjarkan sopan santun, dan
sebagainya. Sebagaimana yang dilakukan Rasulullatv. Sraitu beliau
membiasakan dasar-dasar tata krama pada anak-angksgdang dalam masa
pertumbuhan di rumahnya, Di samping itu metode pasaln juga berperan
penting dalam membentuk pribadi anak, banyak comola kehidupan yang
terjadi dalam keluarga menjadi dasar-dasar pemkantoola kehidupan anak.

Tujuan dari pembiasaan itu sendiri adalah penanakecakapan-
kecakapan berbuat baik dan mengucapkan sesuatigaagecara yang tepat dapat
dikuasai oleh anak didik. Dengan demikian seorarendplik haruslah
mengerjakan pembiasaan dengan prinsip-prinsip kabaiharapan nantinya
menjadi pelajaran bagi anak, karena apabila ia nmesakan sesuatu yang baik,
maka anak akan terbiasa juga.

Kelebihan metode pembiasaan antara lain
a. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan meumad@n metode
pembiasaan akan menambah ketepatan dan kecepkisapaan.
b. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukgmlb&onsentrasi
dalam pelaksanaannya.
Adapun kekurangan metode pembiasaan adalah
a. Membentuk kebiasaan yang sangat kaku karena mahih Ibanyak
ditujukan untuk mendapatkan kecakapan memberikapore otomatis,

tanpa menggunkan intelegensinya.
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b. Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur aidaktjelas) karena
murid lebih banyak dilatih menghafal soal-soal daanjawab secara
otomatis®®

4. Metode hukuman

Menurut Armai Arief bahwa hukuman berfungsi sebaajat pendidikan
prefentif dan represif yang paling tidak menyenamgkserta imbalan dari
perbuatan yang tidak baik dari peserta dffitalam hal ini metode pendidikan
merupakan tindakan tegas untuk mengembalikan gdarsodi tempat yang
benar*!Ada beberapa prinsip pokok yang harus dipegangrdaiangaplikasikan
hukuman yaitu bahwa hukuman adalah merupakan jeeakhir yang harus
dilakukan secara terbatas dan tidak menyakiti andik.

Selanjutnya Abu Ahmadi mengemukakan ada empat bentikuman
yang diberikan dalam pendidikan, hal ini sebagasnauraikan oleh tim
pengajar didaktik metodik yaitu:

a. Hukuman isyarat, hukuman ini diberikan dengan pagda mata,
gerakan anggota badan dan sebagainya.

b. Hukuman dengan perkataan, diberikan dengan tegysaringatan,

ancaman dengan kata-kata pedangdan sebagainya.

% Undang-Undang No.20 tahun 2002Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya(Yogyakarta: Media Wacana Prees, 2003), h. 76.

0 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islamb..130.
“I Muhammad QuthbSistem Pendidikan Islarterj. Salman Harun (Bandung : Ma’arif,
1993), h. 341.
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c. Hukuman dengan perbuatan, yaitu dengan memberiagastugas
kepada pelanggar, seperti mengerjakan PR, yangs hdikerjakan
dengan betul dengan jumlah yang tidak sedikit, |[dd&#&an dari sekolah
dan lain-lain.

d. Hukuman badan, yaitu dengan menyakiti badan areik, dengan alat
ataupun tidak seperti mencubit, memukul, menarlinge, dan lain-
lain.*?

Hukuman itu adalah memberikan kesadaran kepada agak ia tidak
mengulangi lagi pelanggaran atau kesalahan, sehiagak terbiasa dengan sikap
dan tingkah laku yang baik dan terpuiji.

Penerapan hukuman di dalam pendidikan dan pengajataklah sama
dengan penerapan hukuman yang dilakukan dalam na&syasehari-hari.
Berikut ini ada beberapa prinsip dalam penerap&arman di antaranya

a. Hukuman adalah salah satu dari alat ketertibanskefian alat ini
digunakan sebagai pilihan terakhir bila alat-adan Idirasa tidak efektif
lagi.

b. Hukuman dilakukan agar tidak lagi berbuat salahs#dagai suatu usaha
preventif.

c. Hukuman bersifat edukatif yang diterapkan dalanni feerbaikan, yaitu
suatu teori yang menganggap bahwa hukuman itu tadalah satu alat

untuk memperbaiki yang pernah berbuat salah.

2 Team Pengajar Didaktik MetodikDidaktik metodik (Banda Aceh: IAIN ar-Raniry,
1998), h. 64.
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d. Berdasarkan situasi kelas dan sekelilingnya tidg&nran, maka bila
tidak segera diatasi akan menimbulkan suasana yadgk
menyenangkan atau mengganggu.

Selain itu para pendidik juga sering memberikan umdn berdiri,
hukuman ini sering diberikan kepada anak yang garielakukan keributan dan
mengganggu temannya di dalam kelas, maka anakudisbherdiri ataupun
jongkok, dengan demikian anak akan merasa maluntaEnyesali perbuatannya
serta tidak mengulanginya lagi kesalahan yang lain.

Dalam hal ini M. Ngalim Purwanto membedakan hukuntanmenjadi
dua macam yaitu

a. Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukang#entujuan agar
tidak terjadinya pelanggaran, sehingga hal itukdkannya sebelum
pelanggaran dilakukan, misalnya dengan peraturanatyran atau tata
tertib yang dapat menakutkan anak bila mengerjpktéanggaran.

b. Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan kareadanya
pelanggaran, karena adanya dosa yang telah dipedaah hukuman itu
dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesaféha

Kelebihan metode hukuman adalah

a. Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadapgivai didik untuk

melakukan perbuatan yang positif dan bersifat msigr

43 M. Ngalim Purwanto|lmu Pendidikan dan PraktigBandung: Remaja Karya, 1998),
h. 240.
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b. Dapat menjadi pendorong bagi anak-anak didik laanmytuk mengikuti
anak yang telah memperoleh pujian dari gurunyak balam tingkah
laku, sopan santun, ataupun semangat dalam bewheikan.

Kekurangan metode ini adalah

a. Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru nuélaknya secara
berlebihan.

b. Dapat menimbulkan trauma terhadap peserta didik

Berdasarkan beberapa metode yang telah dijelagkaragsl maka semua
metode mengajar tersebut boleh digunakan dalam glajatan, karena jika
seorang guru hanya menggunakan satu metode sda, pnases pembelajaran
tidak akan efektif. Namun sangat sulit untuk menykédn metode mana yang
baik dan buruk dan yang paling efektif. Hal inigantung pada kecakapan guru
dalam menetapkan metode apa yang sesuai ketikaajil@my materi dalam
pembelajaran.

Dengan demikian, yang menjadi kaitan antara karigkite siswa dengan
pembelajaran adalah siswa yang belajar dengan $ofidiologis baik lebih
mungkin untuk memperoleh hasil yang maksimal biteaddingkan dengan siswa
yang belajar dengan kondisi fisiologis tidak bdilemikian pula dengan kondisi
karakter siswa, tidak semua siswa yang mengikufigkan belajar datang dengan
kondisi yang sehat. Ada siswa yang penuh dengararsgaty dan minat yang
besar untuk belajar. Ada pula siswa yang datankekes dengan perasaan takut,

malas, tidak senang, dan sebagainya.
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Siswa yang kondisi tidak sehat akan sulit meneninaderi pembelajaran
sehingga hasilnya juga kurang. Lain halnya dengawas yang mengikuti
pelajaran dengan kondisi sehat, siswa ini akan iketgoroses pembelajaran
dengan baik sehingga hasil yang diperolehnya jkga haik**

Selanjutnya, untuk mewujudkan karakter yang positdka diperlukan
keseriusan guru dalam membentuk kepribadian peskdi, salah satunya
dengan peserta didik mengikuti kegiatan belajargapm agidah akhlak dengan
baik. Karena dengan mempelajari akidah akhlak nadem tertanam nilai-nilai
agama Islam dan dapat mewujudkan kepribadian yamgas baik sehingga kelak
dapat bermanfaat di masa dewasa.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan aqaldilak adalah
usaha yang diarahkan kepada pembentukan tingkahn dewa yang sesuai
dengan ajaran Islam, dalam berbuat berdasarkan-nida Islam serta
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Isl&@ehingga apabila tujuan
pendidikan akidah akhlak tersebut sudah tertanamnuznjadi dasar dalam jiwa
peserta didik, maka ia akan menjadi kekuatan bwting dapat melahirkan
tingkah laku yang positif dalam kehidupaniya.

Menurut penulis, karakter siswa yang baik itu aldaigwa yang memiliki
kesopanan, tingkah laku yang baik, ikhlas, jujur deemiliki jiwa yang besar.

E. Faktor-faktor yang M empengaruhi Penetapan M etode Pembelajaran

Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan metoadelajaran

4 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1995), h. 98.
4 Azzam Abdullah,Akidah Landasan pokok Membina Umélakarta: Gema Insani
Press, 1993), cet. Ke-4, h. 17.
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi ataong yharus
diperhatikan dalam penetapan metode yang akan akgnnsebagai alat dan cara
dalam penyajian bahan pengajaran, yaitu

1. Tujuan Instruksional Khusus

Tujuan instruksional khusus merupakan unsur utger harus dikaji
dalam rangka menetapkan metode, cara-cara ataudeneyang hendak
dipergunakan itu harus disesuaikan dengan tujuarenika tujuan itulah yang
menjadi tumpuan dan arah untuk memperhitungkamsuoatode.

2. Keadaan murid-murid

Murid merupakan unsur yang harus diperhitungkanerka metode yang
hendak ditetapkan itu merupakan alat untuk menggaramereka agar dapat
mempelajari bahan yang akan disajikan.

3. Materi atau bahan pengajaran

Penguasaan bahan oleh guru hendaknya mengarahaksfsidspesialisasi

(takhasu} atas ilmu atau kecakapan yang diajarkannya.
a. Situasi

Yang dimaksud dengan situasi adalah belajar atasasa kelas ketika

pembelajaran sedang berlangsung.
b. Fasilitas

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memgahmupaya atau

memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatartffju

F. Fungs dan Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak

46 7akiah Daradjat\Metodologi Pengajaran Agama Islam. h. 136.
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1. Fungsi Pembelajaran Agidah Akhlak
Pendidikan akhlak di Madrasah Aliyah secara khudibsrikan melalui
mata pelajaran agidah akhlak. Mata pelajaran imupekan submata pelajaran
yang membahas ajaran agama Islam dari segi agkfdbka juga merupakan
bagian dari mata pelajaran pendidikan agama IskéwW) (Mata pelajaran akidah
akhlak berfungsi memberikan kemampuan dan ketrampibsar kepada peserta
didik untuk meningkatkan pengetahuan, pemahamamghagatan dan
pengalaman akhlak Islami dan nilai-nilai keteladaalam kehidupan sehari-
hari dan ketaqwaaH.
2. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak
Mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyahtujean untuk
membekali peserta didik agar dapat
a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pekamp dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, penganpearbiasaan,
serta pengamalan peserta didik tentang akidah Isktmmgga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan egakwaannya
kepada Allah swit.
b. Mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan memgtinakhlak
tercela dalam kehidupan individu maupun sosialagabmanifestasi dari

ajaran dan nilai-nilai akidah Islaffi.

4" Depag RIKurikulum Nasional; Kompetensi Dasar MI, MTs dan MAata Pelajaran
PAI, (Jakarta: Puslitbang-Pendidikan Agama dan Keagan2001), h. 9.

8 Krismi Winayang SariPengaruh Pendidikan Akidah Akhlak Terhadap Perilaku
Siswa (Jakarta:Universitas Islam Negeri Syarif Hidajlaty 2014), h. 19.
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Sedangkan menurut penulis tujuan pendidikan aca#thlak khususnya di
Madrasah Aliyah, bahan pelajaran agidah akhlak paan pendalaman dan
perluasan kemampuan dasar yang telah diberikan adentgjuan untuk
dilaksanakan sebagai landasan dalam kehidupan i-benarsebagai orang
beriman, bertagwa dan berperilaku terpuji, sertaagai bekal untuk jenjang
pendidikan berikutnya.

G. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berartniark atau menandai
dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilaiaikabh dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yanaktigijur, kejam, rakus dan
perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkaralgek. Sebaliknya, orang yang

perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebutatehgrkarakter mulid?

Menurut kamus lengkap bahasa Indondsieakter didefinisikan sebagai
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yangmbedakan sesorang dengan

yang lain.>°
Suyanto dan Masnur Muslich menyatakan bahwa karakh@u cara
berpikir dan berperilaku seseorang yang menjadkbas dari tiap individu untuk

hidup dan bekerjasama, baik dalam keluarga, dayarelat’

Sementara itu, ada juga yang berpendapat kardktdrisa dibentuk dan

diupayakan. Dalam pendapat ini mengandung maknaaaendidikan karakter

9 Dharma Kesumaendidikan Karakter(Bandung: Rosida, 2013), h. 5.

¥ Kamisa,Kamus Lengkap Bahasa Indonegi@urabaya:Kartika, 1997), h. 281.
*1 Mansur MuclishPendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Miiltiensional
(Jakarta:Bumi Aksara, 2011), h. 70.
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sangat berguna untuk merubah manusia menjadi naagasg berkarakter baik.
Sebenarnya karakter juga bisa diartikan sebagaattalyang bermaknakan
perangai atau perbuatan yang selalu dilakukan kehiasaan atau bisa diartikan
sebagai watak, yaitu sifat batin manusia yang meggehi segenap pikiran dan

tingkah laku atau kepribadian.

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa karaldentik dengan
akhlak. Maka dalm perspektif Islam, karakter atilolagk mulia merupakan suatu
hasil yang dihasilkan dari proses penerapan sy@batlah dan muamalah) yang
dilandasi oleh fondasi agidah yang kokoh dan beksapada al-Quran dan as-

sunnah (hadist)

Seperti yang telah dijelaskan di atas, pendidikema& dan pendidikan
karakter adalah sama, yaitu sama-sama pembentukiakidr. Perbedaannya
adalah jika pendidikan akhlak terkesan ketimur-tammudan Islami, sedangkan

pendidikan karakter terkesan sekuler.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yamgalisud pendidikan
karakter adalah proses internalisasi atau penananiairnilai positif kepada
peserta didik agar mereka memiliki karakter yaniy lsesuai dengan nilai-nilai

yang dirujuk, baik dari agama, budaya, maupunfilsaegara?

Jadi, pendidikan karakter menurut pandangan Isldaelah usaha sadar
yang dilakukan pendidik kepada peserta didik untodmbentuk kepribadian

peserta didik yang mengajarkan dan membentuk metikl, dan rasa berbudaya

%2 Amirullah Syarbin Pendidikan KarakterJakarta: Prima Pustaka, 2012), h. 65.
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yang baik serta berakhlak mulia yang menumbuhkanakepuan peserta didik
untuk memberikan keputusan baik dan buruk serta upuglkan kebaikan itu
dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melakulandigikan, pengajaran,

bimbingan dan pelatihan yang berpedoman pada afan as-sunnah.

Dalam pendidikan karakter, yang terpenting bukamy&aa sebatas
mengkaji dan mendalami konsep akhlak, tetapi sardaa proses untuk
mencapainya juga sangat penting sehingga seseadapgt bersikap dan
berprilaku mulia seperti yang dipesankan oleh Nalw. Dengan konsep akhlak
dan proses tersebut akan mengarahkan pada tingkahskhari-hari, sehingga
seseorang dapat memahami yang dilakukannya baik&l@r ataupun buruk dan
salah, termasuk karakter mulia (akhlm@hmudah dan karakter tercela (akhlaq

madzmumah
H.Hubungan Karakter Dengan Aqgidah Akhlak

Penguasaan materi agidah akhlak adalah pemahamanpangetahuan
siswa dalam memahami tentang ajaran agama Islamsedgr materi akidah
akhlak, sedangkan karakter siswa adalah segall&-ger&k atau sikap siswa yang
datang akibat pengaruh rangsangan di sekitarnylalaRlsering disebut juga ilmu
tingkah laku, karena dengan ilmu tersebut akanrdige pengetahuan tentang
keutamaan-keutamaan jiwa bagaimana cara mempeyaledan bagaimana

membersihkan jiwa yang kotof.

%3 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibn MiskawaifYogyakarta:Belukar, 2004), h. 31.
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Jadi pengertian di atas menggambarkan bahwa akh&akipakan pilar
utama dari tujuan pendidikan di dalam Islam, haténada dengan latar belakang
perlunya diterapkan pendidikan karakter di sekoRdémbangunan karakter atau
akhlak dilakukan salah satunya melalui proses pigkah di sekolah dengan

mengimplementasikan penanaman nilai akhlak dalaispsenateri pelajaran.

Kondisi umum para siswa di sekolah sangatlah ysekbedaan karakter
siswa kerap menjadi masalah bagi pihak sekolahtaiea bagi guru yang
langsung bersentuhan dengan siswa dalam proseselzganan. Perbedaan
karakter pada siswa seperti adanya siswa yang homakal, gagal, lambat
belajar. Oleh karena itu, guru harus bisa memalp@niedaan kemampuan siswa
yang akan belajar dan menempatkan metode-metodegtegaran sesuai dengan
karakter siswa masing-masing sebelum proses baltegagajar, yakni kecerdasan

siswa yang beragar'

Sebagai guru tanggung jawabnya tidak hanya metkeiptgenerasi yang
cerdas secara intelektual saja, tetapi mencetatrgsinyang berakhlakul karimah,
melalui pendidikan akhlak diharapkan siswa akarpdéraku baik dan dengan
penggunaan metode pembelajaran yang tepat akananendeberhasilan dalam
proses belajar mengajar dan mencapai tujuan yamgjmkan®>°

Menurut Marzuki pembentukan karakter pada siswaandalproses

pembelajaran yaitu karakter identik dengan akhkdhingga karakter
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang unigemeliputi seluruh

** SuyantoMenjadi Guru Profesional(Yogyakarta: Budi Utama,2013), h. 89.

® Hamzah Uno,Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mg¢amga’ang
Kreatif dan Efektif(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 54.
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aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungawgate Tuhan, dengan

diri sendiri, dengan sesama manusia, yang terwwathm pikiran,

perasaan, sikap, perkataan, dan perbuatan berdasarrma-norma
agama’

Dalam pendidikan di sekolah, tugas seorang gurairsehengajarkan
mana nilai-nilai kebaikan dan mana nilai-nilai kalkan, justru yang ditekankan
adalah langkah-langkah penanaman kebiasaan (hatmugerhadap hal-hal yang
baik, hasilnya individu diharapkan mempunyai pemadra tentang nilai-nilai

kebaikan dan keburukan, mampu merasakan nilai-gydaig baik dan mampu

melakukannya’

Oleh karena itu, kemampuan pendidik sangat berpehdzesar terhadap
berhasil atau tidaknya dalam menerapkan metode glajatan. Dengan demikian
jelaslah bahwa metode sangat berfungsi dalam pgrgiammateri pembelajaran.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwaahka#intara karakter
dengan pembelajaran aqidah akhlak dalam mewujudlava yang
berakhlakulkarimahadalah dengan mengembangkan dan meningkatkartasuali
karakter dan akhlak yang lebih baik dalam jiwamelalui pembelajaran aqgidah
akhlak di sekolah, sehingga siswa dapat mengapi&asya dalam kehidupan

sehari-hari di sebut orang yang berakhlak ataudvakker.

% Marzuki, Pengintregasian Pendidikan Karakter Dalam Pembekmjadi Sekolah
(Yogyakarta: FIS Universitas Negeri Yogyakarta, 20h. 5.

*" Dharma Kesuma, dkkPenddidikan Karakter Kajian Teori dan Praktek dikSkh,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.5.
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I. Kendala-kendala dan Upaya Guru dalam Pembelajaran Aqgidah Akhlak
Berdasarkan pengalaman guru di lapangan, kendatdake yang timbul
di dalam pelaksanaan pengajaran dapat didentifiaasiebagai berikut
1. Kesulitan berkosentrasi dalam pembelajaran yaag akenjadi kendala di
dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan.
2. Siswa mengalami kesulitan didalam mengelola bahan
3. Rendahnya motivasi siswa dalam belajar sehingga beekan dampak
bagi ketercapainya hasil belajar yang diharapkan.
Slameto menyebutkan beberapa saran yang dapatpdiéer sebagai solusi
dalam membantu mengatasi kemampuan intelektualpada, antara lain adalah
1. Guru hendaknya turut memperhatikan kondisi dangmebangan kesehatan
fisik dan mental siswa.
2. Membantu pengembangan sifat-sifat positif pada sisiva seperti rasa
percaya diri dan saling menghormati.

3. Memperbaiki kondisi dan terus menerus memberikativasi pada siswa’

%8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 25.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Data Yang Diperlukan

Setiap penelitian memerlukan jenis data yang jelalam penelitian ini
jenis data yang dibutuhkan adalah data kualitpgfijggunaan data kualitatif ini
dibutuhkan untuk menggambarkan keadaan, proses, @eastiwa tertentu
disuatu tempat.

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan piarelyang digunakan
untuk memahami fenomena sosial dari perspektifisggan>® Untuk menentukan
jenis data yang dibutuhkan, dalam skripsi ini mpkaulis menggunakan metode
Fild Research (penelitian lapangan), yaitu pemelityang dilakukan secara
langsung terjun ke lapangan penelitian untuk meoiplkrdata yang diperlukan.
Hal ini penulis lakukan dengan teknik pengumpulastadyaitu observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi.

B. Lokas dan Subjek Penélitian
1. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul dalam bab pendahuluan, makaipenenetapkan
lokasi penelitian di MAS Babun Najah Ulee Karengd&gkan yang diteliti
adalah metode pembelajaran akidah akhlak dan kgwadengan karakter siswa
di MAS Babun Najah Ulee Kareng.Hal ini berdasarkantimbangan guru studi

Akidah Akhlak yang mengajar di kelas tersebut.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualita(Bandung: Rosda karya, 2005), h. 6.
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Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mealei metode yang
digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak danakaiya dengan karakter
siswa di Madrasah Aliyah Swasta Babun Najah Uleeel@ maka untuk itu
dibutuhkan berbagai informasi yang berhubungan aerngeatifitas guru dalam
menerapkan metode pembelajaran untuk meningkatkaat tpelajar siswa dapat
dikumpulkan dan dianalisis.

2. Subjek penelitian (populasi dan sampel)

Menurut Sudjana” populasi adalah totalitas semua yang mungkin,
hasil perhitungan atau pun mengukur, kuantitatifupuen kulitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpykamg lengkap dan jelas yang
dipelajari sifat-sifatnya, Sedangkan sampel yaibagian yang diambil dari
populasi”®®

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah guru dan siswa.
Mengingat populasi yang sangat banyak, penulik ttdangambil semua sebagai
populasi, melainkan fokus ke dalam dua kelas sajayydi ambil secara acak
terdiri dari 30 orang siswa masing-masing kelagub@dah 15 orang siswa yang
dijadikan sampel. Dikarenakan jumlah populasi m&ielD0 orang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakahwa “Apabila
subjeknya kurang dari 100, maka dapat diambil 10%6 atau 20-25 % atau

lebih %t

®sudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), h. 6.

®1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Refk (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 115.
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Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian adalatang guru akidah
akhlak dan 30 orang siswa kelas Il MAS Babun Najah.
C.Instrumen Pengumpulan Data
Adapun data penelitian, akan diperoleh melalui pemgan lapangan di
lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data yangudikan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu “memperhatikan sesuatu dengan peatga langsung ke
lokasi penelitian untuk melihat secara langsungidian terhadap metode
pembelajaran akidah akhlak dan kaitannya dengeakiea siswa di MAS Babun
Najah Ulee Kareng. Pemusatan perhatian terhadapu sobjek dengan
menggunakan seluruh alat indera vyaitu meliputi plean, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengeéap”.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu proses interaksi dan koeminerbal dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi penting yanggitikan. Dalam kegiatan
wawancara terjadi hubungan dua orang atau lebihamt keduanya berperilaku
sesuai dengan status dan peranan mereka masinggffasVawancara adalah
suatu kegiatan yang dilakukan peneliti untuk menatam secara langsung

informasi yang diperlukan dengan memberikan pedanypertanyaan kepada

62 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktet. 133.

8 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikadakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 179.
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para responden untuk dijawab. Adapun yang menjadipanden untuk
diwawancarai adalah guru akidah akhlak, kepala labkalan beberapa guru
lainnya yang menjadi sampel sebagai perwakilan.
3. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang telah disusegemikian rupa
sehingga diharapkan respon memberikan jawabanuagg®rhadap pertanyaan
yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswganekan untuk memperoleh
data dari siswa secara tertulis tentang metode eljaban akidah akhlak dan
kaitannya dengan karakter siswa di MAS Babun Nbjile Kareng.
D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan dataganganisasikannya
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraianr.8aSebelum melakukan
analisa data, maka penulis melakukan pengolahaa satara keseluruhan,
dengan cara mengklasifikasikan data-data yang didap sesuai dengan
katagori-katagori tertentu, berdasarkan dari hasgihelitian yang didapatkan
sesuai dengan rumusan masalah, kemudian langkainjuigala penulis
melakukan analisa data deskriptif berdasarkan ttsil perolehan data sebelum
dan setelah data-data terkumpul maka disusun daaatu pembahasan,
selanjutnya dimasukkan ke dalam kategori-kategertemtu, hingga akan

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah tersebut.

* Meleong Lexy Metodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 103
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Data hasil penelitian yang diperoleh, selanjutnigaalisis sesuai dengan
tujuan penelitian. Setiap data yang didapatkanidatiumen penelitian dianalisis
sesuai dengan keperluan masing-masing. Analisi adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya kedalam suata, jpategori, dan satuan
uraian dasat Adapun teknik pengolahan data penelitian ini, fisnu
menggunakan statistik sederhana dengan metodéudsstfrekuensi perhitungan
presentase dari semua alternatif jawaban padapsetertanyaan sehingga
menjadi suatu konsep yang dapat diambil kesimpk#ganudian data angket yang

diperoleh diolah dengan menggunakan rumus presesédmgai berikut:
P = —x100%
Keterangan :
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : Jumlah persentase
P : Angka persentase

100% : Bilangan tet&p

% Meleong LexyMetodologi Penelitian KualitatjfiBandung: Rosda, 2007), h. 103.

% Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidikaflakarta: Mutiara, 1992), h. 40.



43

BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran umum MAS Babun Najah

1. Profil MAS Babun Najah

Ditinjau dari segi geografisnya, MAS Babun Najahnmenyai letak
strategis sehingga sangat mudah dijangkau oleharasat, MAS Babun Najah
terletak di Desa Doy kecamatan ulee kareng kotad®akceh. Lebih kurang 3
KM dari ibu kota Provinsi Nanggro Aceh Darussalaam dlari pusat kota Banda

Aceh serta lebih kurang 400 m dari pusat kecamatan.
MAS Babun Najah mempunyai batas-batas sebagaiuberik

a. Sebelah timur berbatasan dengan jalan Kebon Raa/[R2eMasen Ulee
Kareng.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Lamgeulgimpan

c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Doy

d. Sebelah utara berbatasan dengan Des&’Doy.

MAS Babun Najah berada ditengah perbatasan ters&bdE Babun

Najah didirikan tanggal 1 juni 1994 diatas tanalua® 3 H, atas prakarsa ketua
Yayasan Islam Drs. Tgk. H. Muhammad Ismy Lc, MA (Abladinah) dengan
akte notaris No 285 tertanggal 28 April 1994. Damresmikan pembukuannya
oleh Siti Hardianti Rukmana di kenal dengan mbatuTbertempat di Desa Doy

Ulee Kareng Banda Aceh.

®” Sumber data: Hasil Dokumentasi MAS Babun NajatelKareng.
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Dengan jumlah siswa 428 siswa. Jumlah tenaga penddjorang yang
terdiri dari 13 guru tetap dan 31 guru tidak tetapnorer). MAS Babun Najah
memiliki 18 ruang belajar. Satu ruang dewan guaiy suang tata usaha, satu
ruang kepala sekolah, satu ruang perpustakaagt tifwa, asrama siswa, serta

tempat ibadah.

2. Keadaan Guru
Keberhasilan program pendidikan tidak lepas dareatkvitas dan
kompetensi guru. Berbicara tentang kemampuan digtai lepas dari masalah
manusia dan pekerjaan yang bersifat mengkomuné&asgesuatu hal yang
menyangkut dengan masalah pengetahuan kepada adék ditempat ia
mengajar. Berhasilnya seorang siswa tergantung padhlian seorang guru
dalam berkomunikasi dengan siswa, baik di ruangskehaupun di luar kelas.
Guru berperan penting dalam menentukan keberhapigmlidik dalam suatu
lembaga pendidikan. Jika guru mempunyai poteriand&al mendidik, maka hal

itu mampu mendorong keberhasilan proses belajagajen®®

Mengenai keadaan guru-guru yang mengajar pada aekioi serta

pegawai tetap dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

®8Sumber data : Hasil Dokumentasi MAS Babun NajatelKareng.
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Jenis
No Guru Tetap Status Kelamin Keterangan
. . Aqgidah

1 Sri Rahmadani, MA GTY Perempuan Akhlak
2 Drs. Jalaluddin ~ CUY Madya ) i jayi Fisika

/ Ilva
3 Liza Wahyuni, M.Ag Gur/ul\l>/;adya Perempuan B. Inggris
4 Misnayati, S.Ag Gur/ul\l>/;adya Perempuan B. Inggris
5 Aya Yustisia, S.A Gur/ul\l>/;adya Perempuan Matematika
6 Drs. Khalidunsyah Gur/ul\l>/;adya Laki-laki Sejarah
7 Dra. Fauziah Gur/ul\l>/;adya Perempuan Kimia
8 Desriana, M.Pd Gur/ul\l>/;adya Perempuan B. Indonesia
9 Hastuti, S.Pd Gur/ul\l>/;adya Perempuan Kimia
10 Rosminar S.Pd Gurlljl II:j/Iuda/ Perempuan Kimia
11 Rita Marlina, S.Pd Gunljl:\c/lUda/ Perempuan Ekonomi

Guru
12 Nur Hafni, S.Ag  Pertama/lll Perempuan A.Akhlak

b

Guru

13 Salwa, S. Sl Pertama/ lll Perempuan Fisika
b
Jumlah 13

Sumber data : hasil Dokumentasi MAS Babun Najale Wlareng
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Jenis

No Guru Tidak Tetap Status . Keterangan
Kelamin

1 Edi Azhari, M.Pd GTY Laki-laki B. Arab

2 Mirza Fathullah Arif, S. Pd. 1  GTY Laki-laki B.rab

3 Saiful Fuadi, S.Pd.I GTY Laki-laki Matematika

4 Nurul Hadisah, S.TH GTY Perempuan Matematika

5 Mawaddatul Husna, S.Pd.| GTY Perempuan Matematika

6 Nyak Yuliza Vatria, MT GTY Perempuan Matematika

7 Eka Listiya Hanum, S.Pd GTY  Perempuan Kimia

8 Siti Aisyah, S.Pd.| GTY  Perempuan Biologi

9 Roswati, S.Pd GTY  Perempuan Biologi

10 Fikri Rastina, S.Pd GTY  Perempuan Biologi

11 Dra. Cut Jauhari GTY  Perempuan Biologi

12 Nur Ismi, S. Pd GTY Perempuan B.Indonesia

13 Aida Safrina, S.Pd GTY Perempuan B.Indonesia

14 Mariani Ramli, S.Pd GTY  Perempuan Sosiologi

15 Nyak Linda Rahmawati, S.Pd GTY Perempuan Sejarah

16 Maulida, S.Pd GTY  Perempuan Ekonomi

17 Nurzakiah, S.Pd GTY  Perempuan Geografi

18 Desy Nurvianti, S.Pd GTY  Perempuan Geografi

19 Cut Zurriati, S. Pd GTY  Perempuan PPKN

20 Azizah, S. Pd GTY  Perempuan PPKN

21 Irdayanni, S. Pd GTY Laki-laki PPKN

22 Drs. Mahyuddin GTY Laki-laki SKI

23 M. Jamil, S.Ag GTY Laki-laki SKI

24 Al Mudassir GTY  Perempuan Q. Hadits

25 Ruaida, S.Pd.I GTY Perempuan Q. Hadits

26 Nur Afnidar, S.Pd.I GTY  Perempuan Figh

27 Muhibuddin GTY Laki-laki Figh

28 Janurul Aina, S. Pd GTY  Perempuan Seni

39 Ariffiansyah, S.Pd GTY Laki-laki Penjasorkes

30 Aman Sariani, S. Pd.| GTY  Perempuan A.Akhlak

31 Danil, S. Pd. | GTY Laki-laki Penjasorkes
Jumlah 31

Sumber data : Hasil Dokumentasi MAS Babun NajaleWareng.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaortay guru yang

mengajar di MAS Babun Najah adalah guru tidak teteb tersebut berdasarkan

jumlahnya yang terbanyak ( 31 orang). Sedangkan tetap hanya berjumlah



47

(13 orang) saja. Pegawai TU berjumlah (2 orangju dtontrak dan pesuruh

masing-masing satu orang.

3. Keadaan siswa
Keberadaan siswa turut menentukan keberhasilanrgmogendidikan
yang dilaksanakan di sekolah, keberhasilan aksvitalajar juga tidak terlepas

dari keaktifitas siswa yang mengikuti pelajarangydiberikan.

Untuk mengetahui keadaan siswa-siswi di MAS Babaiah ulee kareng

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Keadaan siswa (i) MAS Babun Najah uleer@

No Kelas Lk Pr Jumlah
1 X Mia 1l 32 32
2 X Mia 2 24 24
3 X Mia 3 38 38
4 X Mia 4 29 29
5 Xlis1 15 15
6 Xli2 21 21
Jumlah kelas 1 74 85 159
1 Xl Mia 1 26 26
2 Xl Mia 2 21 21
3 Xl Mia 3 34 34
4 Xl Mia 4 23 23
5 Xllis 1 17 17
6 Xl lis 2 16 16
Jumlah Kéelasl| 60 77 137
1 Xl Mia 1 23 23
2 Xl Mia 2 15 15
3 Xl Mia 3 31 31
4 Xl Mia 4 24 24
5 Xlllis 1 20 20
6 Xl lis 2 19 19
Jumlah kelas |11 58 74 132

Jumlah seluruhnya 192 236 428
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Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas yang pdiagyak siswanya
adalah kelas | yang terbagi dalam enam kelas demgaah 159 siswa,
sedangkan kelas Il terbagi dalam enam kelas dgngaah siswa 137 siswa, dan

kelas Ill yang terbagi dalam enam kelas denganghrsiswa 132 siswA.

4. Visi dan Misi MAS Babun Najah
Visi : Terwujudnya lembaga yang unggul dalam mugun ¢herwawasan

Qurani.
Misi :

a. Mencetak generasi muslim yang dapat menguasai idaagmtek.
b. Membentuk insan yang berkepribadian cerdas dalamfikibe
berwawasan jauh kedepan dalam bertindak, sertapédrdalam berbuat.
c. Membina insan yang dapat melaksanakan syariat Istemara kaffah.
5. Struktur Organisasi
MAS Babun Najah Ulee Kareng mempunyai struktur oiggsi guna
memperlancar proses pencapaian tujuan pendidikag tgdah ditetapkan. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan sistem orgainigang melibatkan semua
bagian dan bertanggung jawab atas kelangsunganp hglhatu lembaga
pendidikan. Dengan adanya struktur organisasi jogdujuan untuk menjaga
kestabilan suatu jabatan agar tidak terjadi kesmggiaran pekerjaan yang telah

ditetapkan. Selain itu, dengan struktur organisdagpat memberikan suatu

% Hasil data : Dokumentasi MAS Babun Najah Ulee Kgre
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gambaran secara umum apa yang menjadi sasaramakamglicapai oleh lembaga

tersebut.

Dengan manajemen organisasi yang baik, diharapiabagian tugas dan
tanggung jawab semua pegawai dan tenaga pengagrdi'empatkan sesuai
dengan kecakapan dan fungsinya masing-masingpSegawai harus mengerti
dan menyadari tugas dan tanggung jawabnya. Hguima harus menghindari
kesewenang-wenangan atasan terhadap bawahan deiptadean situasi kerja

yang harmonis di lembaga tersebut.

Untuk mengetahui dengan jelas struktur organisagiAb Babun Najah

ulee kareng Banda Aceh dapat dilihat pada skemilaubéni:

" Hasil data : Dokumentasi MAS Babun Najah Ulee Kgre



Struktur Organisass MAS Babun Najah Banda Aceh

Tahun Pelajaran 2016/ 2017

Kepala MAS
Sri Rahmadani, MA

Ketua Komite

Ust. Edi Azhari, M.

KA. Tata Usaha

Nur afnidar, S.Pd

Kaur. Kesiswaan

Drs. Khalidun Syah

‘Kaur sarana dan Prasarana

Desriana, M.Pd

Kaur Kurikulum

Drs. Jalaluddin

Kaur Humas

Misnayati, S. Ag

Guru Mata Pelajaran

WI. Kls. X WI. Kls XI IPA
MIA
Nurhafni, S. A«
WI. Kls. X lis WI. Kls XI IPS
Aida Safrina, Nyak Linda R, S.
WI. Kls XII IPA WI. Kls XII IPS

Liza Wahyuni, M. Ag

CutZurriati, S.P1

Siswa
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B. Penerapan metode dalam pembelajaran agidah akhlak dan kaitannya
terhadap karakteristik siswa di MAS Babun Najah

Sebelum dijelaskan tentang penerapan metode pgaraslagidah akhlak
di MAS Babun Najah, terlebih dahulu dilihat progesnbelajaran agidah akhlak
di MAS Babun Najah. Berdasarkan hasil wawancarallgedengan guru aqgidah
akhlak, dapat diketahui bahwa proses pembelajaj@ata akhlak di MAS Babun
Najah berjalan lancar sebagaimana mestinya. Hallapat dilihat dari jawaban

yang diberikan oleh siswa dalam angket pada tadyatud:

Tabel 4.3 pendapat siswa tentang bidang studi hgiklalak

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
a. Senang 8 27%
b. Kurang senang 1 3%
C. Sangat Senang 21 70%
d. Tidak Senang - -
Jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas XI MAS Babun Nagati7

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan ballagsan besar siswa
di MAS Babun Najah memilih sangat senang mempelajdang studi agidah
akhlak. Hal ini dapat dilihat dari jumlah perseetag yaitu 30 sampel yang ada,
8 siswa (27%) menjawab senang, 1 siswa (3%) mebjdwaang senang, 21
siswa (70%) menjawab sangat senang, dan tidakismta gang menjawab tidak
senang. Pentingnya belajar bidang studi agidarakKé&rena menyangkut tentang
keyakinan terhadap ajaran-ajaran agama dan pergarsatara kaffah dalam
kehidupan sehari-hari dengan bimbingan akhlak yanlia baik dalam hubungan

dengan Allah, sesama manusia, dan dengan makinhunya
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Dari hasil angket tersebut jelas terlihat bahwaag&n besar siswa
memilih sangat senang dalam mengikuti proses pegjalbeh agidah akhlak di
MAS Babun Najah Ulee Kareng. Berhasil tidaknya psobelajar mengajar juga
sangat dipengaruhi oleh metode. Dalam proses pepalsh aqgidah akhlak,
ketika ada siswa yang ribut atau mengganggu tensryg \lain guru harus
memikirkan bagaimana caranya agar proses pemleeidp@rjalan dengan lancar.
Salah satunya adalah menggunakan metode hukumamnodéehukuman
merupakan salah satu metode yang dapat diterapkanagjidah akhlak dalam
menangani siswa yang bermasalah. Di madrasahenerppan metode hukuman
mendapat respon positif dari siswa sehingga mempsat proses belajar
mengajar, hal ini berdampak positif bagi siswa,kbdilingkungan sekolah
maupun diluar sekolah karena mampu menjadi insangy yebih baik. Walau
demikian, masih terdapat siswa yang merasa bosEmdpembelajaran atau
masih memiliki karakter yang tidak baik, maka ®&elmenggunakan metode
hukuman, guru juga menggunakan metode nasehat. dtéab nasehat kepada
siswa dengan memberikan motivasi kepada merekaaapa yang dilakukan itu
tidak baik dan berusaha / mengajak mereka kepadaikemn sehingga hal-hal

yang buruk tidak diulangi lafji

Dari hasil observasi penulis di MAS Babun Najah dJkkareng bahwa

proses pembelajaran agidah akhlak sudah berjalagaddancar yang dilengkapi

™ Hasil wawancara dengan Nurhafni, S. Ag, guru Agid&hlak MAS Babun Najah Ulee
Kareng Banda Aceh, Tanggal 19 April 2017.
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dengan sarana dan prasarana seperti ruang belagary komputer dan lain

sebagainyd?

Untuk melihat bagaimana kemampuan guru bidang sigidiah akhlak di

MAS Babun Najah dapat dilihat pada tabel berikut in

Tabel 4.4 pandangan siswa tentang kemampuan gigrahaakhlak

No Alternatif Jawaban Frekuens Persentase
a. Kurang Baik 2 5%
b. Sangat Baik 18 44%
C. Baik 10 51%
d. Tidak Baik - -
Jumlah 30 100%

Sumber data : Angket siswa kelas XI MAS Babun Nag917
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan ballagsan besar siswa

di MAS Babun Najah memilih sangat baik kemampuar dnidang studi agidah
akhlak. Hal ini dapat di lihat dari jumlah persesgiaya yaitu 30 sampel yang ada,
2 siswa (5%) menjawab kurang baik, 18 siswa (44%ijawab sangat baik, 10
siswa (51 %) menjawab baik, dan tidak ada siswa yaenjawab tidak baik.
Sebagai guru tanggung jawabnya tidak hanya merkgaamana nilai-nilai
kebaikan dan mana nilai-nilai keburukan. Akan tetmampu mendidik siswa

untuk mewujudkan kualitas yangerakhlakulkarimah

Kemudian untuk mengetahui bagaimana keaktifan gutalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, maka dhidzdt pada tabel berikut

ini:

2 Hasil Observasi di MAS Babun Najah Ulee Karenggptaahggal 28 Oktober 2016.
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Tabel 4.5 pandangan siswa tentang keaktifan gulandaegiatan belajar

mengajar
No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
a. Aktif 2 7%
b. Sangat aktif 28 93%
C. Kurang aktif - -
d. Tidak aktif - -
jumlah 30 100%

Sumber data : Angket siswa kelas XI MAS Babun Nap®17
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besaa sisWIAS Babun

Najah memilih sangat baik penerapan guru dalam pkgaban agidah akhlak.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentasenydwa0D sampel yang ada, 2 siswa
(70%) menjawab aktif, 28 siswa (93%) menjawab sbtagtf, tidak ada siswa
yang memilih kurang aktif atau tidak aktif. Denga@mikian, dapat dinyatakan
bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat gaku dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar agidahlakhla

Kemudian untuk mengetahui kebaikan guru dalam na@kean metode,

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 pandangan siswa tentang kebaikan guamdalenerapkan metode
pembelajaran

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase

a. Kurang Baik 1 3%

b. Sangat Baik 26 87%

C. Baik 3 10%

d. Tidak Baik - -
jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas XI MAS Babun Nagati7

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besaa sisWIAS Babun
Najah memilih sangat baik penerapan guru dalam [zganbn agidah akhlak. Hal

ini dapat dilihat dari jumlah persentasenya yaiusampel yang ada, 1 siswa
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(3%) menjawab kurang baik, 26 siswa (87%) menjasabgat baik, 3 siswa
(10%) menjawab baik, dan tidak ada siswa yang maiatidak baik. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa sebagian besporrden menyatakan sangat

baik metode yang diterapkan oleh guru bidang stqalah akhlak.

Jika proses belajar mengajar dilaksanakan deng&rdba sesuai dengan
aturannya maka diharapkan kepada siswa agar dapaibemtuk kepribadian
yang tangguh dan mulia sesuai dengan ajaran I8agitu juga halnya dengan
pembelajaran agidah akhlak bagi siswa diharapkaatddilaksanakan secara
sistematis dan sesuai dengan yang diharapkamyArproses belajar mengajar
dapat berjalan lancar dan guru mampu mengajarkamasya tentang materi
agidah akhlak yang benar dan sesuai dengan syksligah baik mengenai adab
berbicara, bergaul, bertetangga dan semua hal \aedkenaan dengan

pembelajaran agidah akhlak.

Kemudian untuk mengetahui metode apa saja yaegpgkan guru aqidah

akhlak dalam mengajar, maka dapat dilihat padd tsyekut ini:

Tabel 4.7 Pandangan siswa tentang metode yang dorditerapkan guru agidah

akhlak.
No Alternatif Jawaban Frekuens Persentase
a. Keteladanan 9 43%
b. Nasehat 2 9%
C. Hukuman 19 48%
d. Pembiasaan 0 -
Jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas XI MAS Babun Nagati7

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besaa sis MAS Babun

Najah memilih metode nasehat. Hal ini dapat dilidati jumlah persentasenya
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yaitu 30 sampel yang ada, 9 siswa (43%) menjawaslddanan, 2 siswa (9%)
menjawab nasehat, 19 siswa (48%) menjawab hukudaantidak ada siswa yang

menjawab pembiasaan.

Dalam proses pembelajaran aqgidah akhlak di MAS Balajah, guru
menggunakan metode diskusi dan ceramah dengan oreadgmn LKS maka guru
akan membagikan tugas pada setiap individu ataanmimk yang kemudian
setiap siswa atau kelompok mempresentasikan hagjarkya kemudian guru
memberikan penguatan, akan tetapi ketika guru ni@mgakendala seperti
kenakalan siswa di dalam kelas, maka guru bidandi €tgidah akhlak akan
menerapkan metode hukuman dan nasehat, namun glaihgditekankan adalah
metode hukuman dengan memberikan tugas-tugas atsgukangi pelajaran
yang sudah disampaikan adalah bertujuan agar ssmgamelakukan keributan di

dalam kelas menyesali perbuatannya dan tidak manginlya lagi’®

Dari hasil observasi penulis di MAS Babun Najah Vieah guru
menggunakan metode diskusi dan sering menerapkéodenbukuman kepada

siswa yang melanggar peraturan dalam pembelajaran.

Kemudian untuk mengetahui situasi dan kondisi diSviBabun Najah,

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

3 Hasil wawancara dengan Nurhafni, S. Ag, guru Ahidkhlak MAS Babun Najah Ulee
Kareng Banda Aceh, Tanggal 19 April 2017.

" Hasil Observasi di MAS Babun Najah Ulee Karenggptaahggal 28 Oktober 2016.
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Tabel 4.8 Pandangan siswa tentang situasi dan &iaidvAS Babun Najah.

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
a. Mendukung 24 89%
b. Kurang mendukung 2 7%
C. Tidak mendukung 1 3%
d. Biasa saja 3 1%
jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas XI MAS Babun Nafdti7.
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besaa sisWIAS Babun

Najah memilih memilih mendukung situasi dan kondisiMAS Babun Najah.

Hal ini dapat di lihat dari jumlah persentaseny@éuy80 sampel yang ada, 24
siswa (89%) menjawab mendukung, 2 siswa (7%) meakakmrang mendukung,
1 siswa (3%) menjawab tidak mendukung, dan 3 s{¢#@ menjawab biasa saja.
Situasi dan kondisi di MAS Babun Najah sangat m@ng kelancaran proses
belajar mengajar. Hal ini dapat diketahui dengaml@h ruangan belajar yang
sudah mencukupi, dan dengan adanya fasilitastéasilseperti perpustakaan,

ruang komputer, sanggar seni, dan juga tempatlibada

Dari hasil observasi penulis di MAS Babun Najah vibahsarana dan
prasarana yang tersedia memang sudah memadani lapat dilihat pada tabel
diatas seperti adanya ruangan belajar, perpustakaang komputer dan lain

sebagainyd>

Kemudian untuk melihat bagaimana guru memberikasehat kepada
siswa yang melakukan kesalahan atau keributanairdiélas, maka dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

> Hasil Observasi di MAS Babun Najah Ulee Kareng padggal 28 Oktober 2016.



58

Tabel 4.9 Pandangan siswa terhadap guru yang mikaberasehat kepada siswa
yang melakukan kesalahan atau keributan di daldas ke

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
a. Kurang baik 2 7%
b. Sangat baik 17 56%
C. Baik 11 37%
d. Tidak baik - -
jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas XI MAS Babun Nazdti7.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan badebkagian besar siswa
memilih sangat baik tindakan guru dalam mengatassatah siswa lain yang
melakukan kesalahan atau keributan di dalam kélas.ini dapat dilihat dari
jumlah persentasenya yaitu 30 sampel yang adaswa §7%) menjawab kurang
baik, 17 siswa (56%) menjawab sangat baik, 11 s{8¥%&0) menjawab baik, dan

tidak ada siswa yang menjawab tidak baik.

Dalam menuntun siswa untuk melakukan kebaikan,asgoguru harus
mampu memberikan nasehat-nasehat yang baik, mkndidlam upaya
membentuk keimanan yang lebih baik dan juga mengankepribadian siswa
dalam kehidupan sehari-hari dan pembentukan tindddah siswa yang sesuai
dengan ajaran Islam, dalam berbuat berdasarkan-nida Islam serta

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Kemudian untuk melihat bagaimana persediaan baketpbidang studi

agidah akhlak di MAS Babun Najah dapat dilihat ptdeel berikut ini:
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Kemudian untuk melihat bagaimana penjelasan mgéery disampaikan
oleh guru bidang studi agidah akhlak di MAS Babumjad dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Pandangan siswa terhadap materi yanghdakan guru bidang studi
agidah akhlak.

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
a. Sangat jelas 19 64%
b. Kurang jelas 1 3%
C. Tidak jelas 1 3%
d. Jelas 9 30%
jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas XI MAS Babun Nak4ti7.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan badebkagian besar siswa
memilih sangat jelas terhadap materi yang disamapatdeh guru bidang studi
agidah akhlak. Hal ini dapat dilihat dari jumlahrgentasenya yaitu 30 sampel
yang ada, 19 siswa (64%) memilih sangat jelas,swasi(3%) memilih kurang
jelas, 1 siswa (3%) memilih tidak jelas, dan 9 sig®0%) memilih jelas. Dalam
penyampaian materi pembelajaran, guru harus beausambuat kerangka atau
bahan pelajaran dengan semaksimal mungkin dengaantwagar tercapainya
tujuan yang diinginkan. Materi pelajaran agidah lakhmerupakan salah satu
materi yang sangat menentukan dalam membentuktkarsikwa, sehingga siswa
mampu menyesuaikan diri dan selalu berakhlak mQliah karena itu guru harus
mempersiapkan materi pelajaran yang akan disamp&dpada siswa serta guru

harus menguasai materi dengan baik.

Kemudian untuk mengetahui bagaimana pengaruh tearaiswa dalam

belajar agidah akhlak terhadap kehidupan sehaii-har
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Tabel 4.11 Pengaruh karakter siswa dalam belajaalgakhlak terhadap
kehidupan sehari-hari.

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
a. Berpengaruh 12 40%
b. Tidak berpengaruh 3 10%
C. Kadang-kadang 1 3%
d. Sangat berpengaruh 14 47%
jumlah 30 100%

Sumber data : Angket siswa kelas XI MAS Babun Nag917.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan badebkagian besar siswa
memilih sangat berpengaruh dalam belajar agidaHakkterhadap kehidupan
sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pargEsenya yaitu 30 sampel yang
ada, 12 siswa (40%) memilih berpengaruh, 3 sisw@P6jl memilih tidak
berpengaruh, 1 siswa (3%) memilih kadang-kadangsid#wa (47%) memilih

sangat berpengaruh.

Dari hasil observasi penulis di MAS Babun Najalagebahwa antara
pembelajaran agidah akhlak dengan karakter siswgasaberpengaruh dalam
kehidupan sehari-hari karna dengan adanya pemitseiaggidah akhlak maka
karakter siswa akan mengalami perubaffagehingga antara siswa dengan
pembelajaran agidah akhlak memiliki pengaruh yamgmgat besar dalam
mengerjakan kebaikan. Dengan demikian, seorang duaus mengerjakan
pembiasaan dengan prinsip-prinsip kebaikan, kaegradbila guru membiasakan

sesuatu dengan kebaikan maka siswa akan terbgsanengerjakannyd.

’® Hasil Observasi di MAS Babun Najah Ulee Kareng padggal 28 Oktober 2016.

" Hasil wawancara dengan Juniati, S. Pd, guru Agisktilak MAS Babun Najah Ulee Kareng
Banda Aceh, Tanggal 19 April 2017
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Kemudian untuk melihat bagaimana sikap guru biddndi agidah akhlak
yang dijadikan sebagai tauladan bagi siswa di MABUB Najah dapat di lihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.12 Pandangan siswa terhadap guru bidawg atdah akhlak sebagai

tauladan.
No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
a. Dapat 27 91%
b. Tidak dapat 1 3%
C. Kurang dapat 1 3%
d. Kadang-kadang 1 3%
jumlah 30 100%

Sumber data: Angket siswa kelas XI MAS Babun Napii7.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan badebkagian besar siswa
memilih guru bidang studi agidah akhlak dapat djand sebagai tauladan yang
baik. Hal ini dapat di lihat dari jumlah persentageyaitu 30 sampel yang ada, 27
siswa (91%) memilih dapat, 1 siswa (3%) memilinakiddapat, 1 siswa (3%)
memilih kurang dapat, dan 1 siswa (3%) memilih kadkadang. Masalah
keteladanan menjadi faktor penting dalam membeparkaku siswa, salah satu
metode yang dianggap besar pengaruhnya terhadahksban proses belajar
mengajar adalah metode pendidikan dengan Kketeladaoi@ngan cara
memberikan contoh yang baik kepada para siswa, da@&m ucapan maupun

dalam perbuatan.

C. Kendala-kendala dan upaya guru dalam pembelajaran agidah akhlak
Kendala atau hambatan adalah suatu hal yang dagaghalangi suatu
pekerjaan. Dalam bidang pendidikan, guru ataupswasjuga selalu menghadapi

hambatan besar atau kecil. Adapun yang menjadidkangang dihadapi dalam
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pembelajaran menurut guru bidang studi agidah &kld@ntaranya adalah
kurangnya buku paket, dan keterbatasan waktu sgdisgwa harus membeli
LKS yang disediakan oleh guru, dan pengaruh ekoraamng tua juga menjadi
kendala untuk siswa tersebut, sehingga tidak semsisava benar-benar

berpartisipasi dalam mengerjakan tugas yang diaeffk

Dengan kurangnya sarana seperti buku paket dapaghambat para
siswa untuk mengkaji ulang ataupun mempersiapkdrarbbahan yang akan
dipelajari. Karena itu mereka hanya mendapatkaremapa yang diberikan oleh
guru saja dan berpedoman pada LKS. Hal ini dapatabgpak kurang efektif
dalam proses belajar mengajar, yaitu tidak temagininteraksi dengan baik antara
guru dan murid dalam artian hanya guru saja yarti laérperan dalam kelas,
dan mudah bosan sehingga tidak sedikit siswa yaeggganggu temannya
ketika proses belajar berlangsung. Situasi sejpedapat membuat keadaan kelas
vakum atau tidak hidup. Sebaliknya apabila sabauka paket tersedia tentu akan
mempermudah dalam proses belajar mengajar, karengad mereka banyak

membaca berarti lebih banyak mengetahui sehinggasan bertambah luas.

Demikian halnya dengan alokasi waktu, apabila aokaktunya tidak
mencukupi, maka permasalahan yang dibahas tidakstusehingga belajar akan
berlarut-larut dengan materi itu saja, hal ini akserakibat kurang baik bagi

sebagian siswa yaitu mereka akan bosan.

’® Hasil wawancara penulis dengan Nurhafni, S. AgugAmidah Akhlak MAS Babun Najah
Ulee Kareng Banda Aceh, Tanggal 19 April 2017
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Upaya yang dilakukan oleh guru bidang studi agid&hlak hanyalah
dengan cara siswa harus membeli buku paket agi#thlaka yang ada di

madrasah, tidak ada upaya lain selain membelihya.

Kemudian untuk melihat kesulitan/hambatan siswardaproses belajar

agidah akhlak di MAS Babun Najah dapat di lihatgtabel sebagai berikut:

Tabel 4.13 Pandangan siswa tentang kesulitan/hamba@dlam proses belajar
agidah akhlak.

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
a. Ada 27 90%
b. tidak ada 1 3%
C. Kadang-kadang 2 7%
d. Biasa saja - -
jumlah 30 100%

Sumber data: Angket kelas XI MAS Babun Najah, 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan balelvagsan besar siswa
memilih ada kendala dalam proses pembelajaraninHdapat dilihat dari jumlah
persentasenya yaitu 30 sampel yang ada, 27 siddfa) (Bhemilih ada, 1 siswa
(3%) memilih tidak ada 2 siswa (7%) memilih kad&aglang, dan tidak ada

siswa yang memilih biasa saja.

Kemudian untuk melihat apa saja kesulitan/hambsitmna dalam proses
belajar agidah akhlak di MAS Babun Najah dapatiliatl pada tabel sebagai

berikut;

" Hasil wawancara penulis dengan Juniati, S. Pdj éwjidah Akhlak MAS Babun Najah
Ulee Kareng Banda Aceh, Tanggal 19 April 2017
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Tabel 4.14 Pandangan siswa tentang apa saja kesghdmbatan dalam proses
belajar agidah akhlak.

No Alternatif Jawaban Frekuens Per sentase
a. Kurangnya buku 26 87%
b. penyampaian guru kurang menarik 1 3%
C. Tidak adanya metode bervariasi - -
d. Kurangnya semangat belajar 3 10%
jumlah 30 100%

Sumber data: Angket kelas XI MAS Babun Najah, 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan badebkagian besar siswa
memilih kurangnya buku paket bidang studi agidahlak yang tersedia di
madrasah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah perasaehya yaitu 30 sampel yang
ada, 26 siswa (87%) memilih kurangnya buku, 1 sis(8&%) memilih
penyampaian guru kurang menarik, tidak ada siswea yaemilih tidaka danya

metode bervariasi, 3 siswa (10%) memilih kurangsgmmangat.

Selain kemampuan guru dan keaktifan siswa, kebg@hasuatu proses
belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikanduaggkung oleh kelengkapan
fasilitas-fasilitas didalam kelas. Tidak adanya odet yang bervariasi juga
menjadi faktor hambatan bagi siswa dalam belajmlafigakhlak, akan tetapi yang
menjadi faktor utamanya adalah kekurangan buku tpafgelah akhlak yang

tersedia di madras&f.

Menurut guru agidah akhlak jawaban yang diberikiai sebagian besar
responden di atas sesuai dengan problema yanggsenijadi dalam proses
pembelajaran, fasilitas-fasilitas yang tersediandidrasah tidak cukup untuk

¥ Hasil wawancara dengan Juniati, S. Pd, guru Agidhlak MAS Babun Najah Ulee
Kareng Banda Aceh, Tanggal 19 April 2017.
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mendukung berhasilnya proses belajar di kelas, ragigan buku paket bidang
studi agidah akhlak menjadi pengaruh besar dalambekjaran, sehingga tidak

tercapainya tujuan yang di ingink&h.

Dari hasil observasi penulis di MAS Babun Najahvieaherdapat suatu
kendala atau hambatan guru salah satunya adalainakejan buku paket bidang
studi agidah akhlak yang mengakibatkan siswa bangak tidak serius dalam
pembelajaran dan sering mengganggu teman dan melkenbkebosanan pada

diri siswa tersebut?

®! Hasil wawancara dengan Juniati, S. Pd, guru Agiddfiak MAS Babun Najah Ulee Kareng
Banda Aceh, Tanggal 19 April 2017

82 Hasil Observasi di MAS Babun Najah Ulee Karenggptaahggal 28 oktober 2016.
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D. Pembuktian Hipotesis

Adapun hipotesis yang telah diajukan dalam baliapex adalah :

1. Pelaksanaan metode dalam pembelajaran agidah aklalakkaitannya
terhadap karakteristik siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru aqidalalgkbdu Nurhafni
dan lbu juniati dapat diketahui bahwa pembelajaagidah akhlak di MAS
Babun Najah sangat mendukung keberhasilan prosegab mengajar dengan
fasilitas-fasilitas yang tersedia seperti adanyangu komputer, ruang belajar,
sanggar seni, dan tempat ibadah. Antara guru desgawma tidak memiliki
hubungan yang sangat erat sehingga ketika guru angpgikan materi
pembelajaran didalam kelas hanya sebagian siswaleagan cepat menanggapi
dan mengerti penjelasan yang disampaikan oleh lgjdang studi agidah akhlak.
Ketika ada siswa yang melakukan kesalahan di d&elas seperti ribut dan
mengganggu teman dalam proses pembelajaran bearfapg®aka guru dengan
cepat menanggapinya dengan memberikan hukuman &epiadva tersebut.
Hukuman dalam artian adalah yang bermanfaat bagiasseperti mengulangi
pelajaran yang telah berlalu sehingga anak terlsiasgan sikap dan tingkah laku
yang baik dan terpuji. Guru juga memberikan nasehaehat yang baik sehingga
siswa-siswa tersebut dapat mengaplikasikannya diddnmdupan sehari-hari. Hal
tersebut sangatlah berpengaruh kepada pribadi skawaa dengan adanya
pembelajaran agidah akhlak maka tidak hanya dagaiciptakan prilaku yang

lebih baik akan tetapi mampu menjadi insan yan@kigakulkarimah. Hal ini
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juga terbukti dari pernyataan siswa pada tabdl, 45, 4.7, 4.9, dan 4.10. Jadi,
hipotesis pertama ini dapat diterima kebenarannya.
2. Dalam proses pembelajaran agidah akhlak masihextiala.

Dari tabel 4.3 dan 4.6 menunjukkan bahwa prosesakpahaan
pembelajaran aqgidah akhlak sudah berjalan landasigsémana mestinya, dan
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas madrasahaspdnerapan metode hukuman
dalam pembelajaran ini dapat membantu siswa yaginyadarkan mereka bahwa
mengganggu teman dan membuat keributan dalam ppeselelajaran itu tidak
benar. Meskipun demikian, dalam proses pembelajagidah akhlak masih
menghadapi kendala-kendala yang sering dialami sigha adalah kurangnya
fasilitas di dalam kelas yaitu kekurangan buku pakag tersedia di madrasah

dan alokasi waktu yang tidak memadai.

Pernyataan ini juga diperkuat oleh guru bidangisaggdah akhlak yang
mengatakan bahwa sarana buku paket agidah aklla$g kurang memadai,
sehingga siswa harus membeli LKS yang disediakah guru. Hal ini dapat

dilihat pada tabel 4.8 dan 4.12.

Dengan demikian, hasil penelitian di lapangan mgikan bahwa
hipotesis kedua ini juga dapat diterima kebenaranKgarena sesuai dengan hasil
angket dan wawancara dengan guru aqidah akhlakA® BMabun Najah Ulee

Kareng Banda Aceh.
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BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Metode yang dipakai guru dalam mengajar sangat reeggsuhi karakter
siswa. Salah satu metode pembelajaran agidah akhlakg digunakan
dalam menangani siswa yang bermasalah di MAS Baltajah Ulee
Kareng adalah metode hukuman..

2. Proses pembelajaran agidah akhlak di MAS Babun h\Nb&jee Kareng,
berjalan lancar sebagaimana yang diharapkan. Watauglalam
pembelajaran agidah akhlak di MAS Babun Najah susialan lancar,
namun dalam proses belajar mengajar pada bidandi #u masih
mengalami kendala. Di antara kendala tersebut kddtarangnya
ketersediaan sarana buku paket agidah akhlak, dtrblatasan alokasi

waktu.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yalay @iuraikan di atas, maka
pnulis menyarankan bahwa:
1. Metode hukuman hendaknya dibiasakan dalam penangsisaa yang
bermasalah ketika proses belajar mengajar berlaggsagar mereka
terbiasa dan tidak akan mengulangi kesalahan-kemalayang pernah

dilakukan di dalam kelas.
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2. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, tenaga pendittkdaknya terus
mengasah motivasi, kompetensi dan profesionalisatentd mendidik agar

tercapai tujuan yang diharapkan.
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DAFTAR ANGKET UNTUK SISWA

| dentitas responden
Nama
Kelas
Alamat
Petunjuk pengisian
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar.
1. Apakah saudara senang dengan pembel gjaran akidah akhlak?
a. Senang
b. Kurang senang
c. Sangat senang
d. Tidak senang
2. Bagaimana kemampuan guru yang mengajar akidah akhlak di sekolah
saudara?
a. Kurang baik
b. Sangat baik
c. Bak

d. Tidak baik

3. Bagaimana keaktifan guru dalam melaksanakan kegiatan belgjar
mengajar akidah akhlak?
a Aktif
b. Sangat aktif
c. Kurang aktif
d. Tidak aktif



. Menurut saudara, apakah metode yang digunakan guru selamaini sudah
baik?

a. Kurang baik

b. Sangat baik

c. Bak

d. Tidak baik

. Metode apa sgja yang dominan diterapkan guru akidah akhlak dalam
mengajar?

a. Keteladanan

b. Nasehat

¢. Hukuman

d. Pembiasaan

. Apabila ada siswa yang ribut ketika proses belgar mengaar
berlangsung, apakah guru dapat mengatasi dengan baik?

a. Kurang baik

b. Sangat baik

c. Bak

d. Tidak baik

. Bila saudara melakukan kesalahan di sekolah, apakah guru akidah
akhlak selalu memberikan nasehat kepada saudara?

a. Sering

b. Tidak pernah

c. Kadang-kadang

d. Sangat sering

Apakah buku paket bidang studi akidah akhlak di sekolah sudah
memadai ?
a. Memadai
b. Kurang memadai
c. Tidak memadai
d. Sangat memadai



9. Apakah situasi dan kondis di MAS ini mendukung pembelgaran
bidang studi akidah akhlak?
a. Mendukung
b. Kurang mendukung
c. Tidak mendukung
d. Biasasga
10. Apakah guru akidah akhlak selalu memberikan dukungan atau
menuntun saudara dalam mengerjakan kebaikan?
a. Sering
b. Tidak pernah
c. Kadang-kadang
d. Sangat sering
11. Menurut saudara, bagaimana penjelasan materi yang disampaikan oleh
guru bidang studi akidah akhlak?
a. Sangat jelas
b. Kurang jelas
c. Tidak jelas
d. Jelas
12. Apakah ada kesulitan/hambatan dalam proses pembelgjaran agidah
akhlak?
a Ada
b. Tidak ada
Kadang-kadang
d. Biasasga

o

13. Apa sga kesulitan/hambatan saudara dalam belgar bidang studi
akidah akhlak?
a. Kurangnyabuku
b. Penyampaian guru yang kurang menarik
c. Tidak adanya metode yang bervarias
d. Kurangnyasemangat belajar



14. Apakah belgar akidah akhlak mempengaruhi sikap saudara dalam
kehidupan sehari-hari?
a. Berpengaruh
b. Tidak
c. Kadang-kadang
d. Sangat berpengaruh
15. Apakah sikap guru akidah akhlak dapat dijadikan sebagai tauladan
bagi saudara?
a Dapat
b. Tidak
c. Kurang dapat
d. Kadang-kadang



A. Foto wawancara dengan guru bidang studi Aqgidah Akhlak




Foto Pembagian Angket kepada siswi kelas XI

B.




PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK

. . Keterangan
NO Komponen Y ang Diamati Ada T?dak
1 | Adanya proses pembelgjaran akidah akhlak
2 | Adanyasaranadan prasaranayang tersediadi MAS Babun Ngjah
3 | Guru menggunakan metode dalam proses pembelgjaran akidah
akhlak
4 | Guru mengamati karakteristik siswa dalam pembelgaran akidah
akhlak
5 | Guru memberikan hukuman kepada siswa yang melakukan
kesalahan di sekolah
6 | Guru sering menggunakan metode khusus dalam pembelgaran
akidah akhlak
7 | Guru mengalami kesulitan/kendala dalam menerapkan metode
pembel gjaran akidah akhlak
8 | Guru berussha untuk mengatas kesulitan/kendala dalam
pembel gjaran akidah akhlak
9 | Guru memberikan motivasi kepada siswa daam pembelgaran
akidah akhlak
10 | Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembel gjaran akidah akhlak




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU AKIDAH AKHLAK

. Sudah berapalama Bapak/Ibu mengajar di sekolah ini?
. Metode apa sgja yang pernah Bapak/Ibu gunakan dalam menyampaikan materi akidah
akhlak?
. Diantara metode yang Bapak/Ibu gunakan, metode apa yang paling sering di pakai
dalam menyampaikan materi sehari-hari?
. Bagaimana pelaksanaan metode pembelgaran akidah akhlak dalam mengagar yang
Bapak/Ibu terapkan?

Bagaimana efektifitas alokas waktu melalui penerapan metode dalam pembelgaran
agidah akhlak?
. Bagaimana tanggapan siswa ketika Bapak/Ibu menerapkan metode tertentu dalam
mengajar?
. Menurut pengamatan Bapak/lbu apakah karakter siswa berpengaruh dalam belgjar
akidah akhlak dengan metode yang Bapak/Ibu terapkan?
. Bila ada siswa yang melakukan kesalahan di sekolah, apakah Bapak/Ibu memberikan
hukuman kepada siswa? Jika ada, hukuman dalam bentuk apa?
. Apakah Bapak/lbu mengalami kendala-kendala atau hambatan selama proses belgar

mengagjar di kelas?

10. Jika ada, apa sgja yang menjadi faktor penghambatnya?

11. Bagaimana upaya Bapak/Ibu mengatasi kendal a-kendal a atau hambatan tersebut?
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Alamat : Lamnyong Lr. KRH Darussalam

Untuk mengumpulkan data pada:

MAS Babun Najah Ulee Kareng

Dalam rangka menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Metode Pembelajaran Agidah Akhlak dan Kaitannya Terhadap Karakter Siswa di MAS Babun Najah Ulee Kareng

Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
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“Sesungguhnyaesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apadoita telal
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengaggsii-sungguh (urusn) yang
lain, dan hanya kepadiuhamulah hendaknya kamu berhe.”
(Q.S. Al-Insyirah: 6-7)
Man jadda wa jadc
Kata sakti yang membuat aku semangat, bukan pelaagianya jike
hanya warna merah, bukan hari namanya jika hangasahg, buka
rintangan jika dapat dihadapi dengan mudah, tagakti sedikitpur
menyurutkan semangatku dalam merdapi rintangan yang terjal d;
sulit

Aku percaya janji Allah itu pas

Walau sulit tetap kujala

Karena tidak ada yang berharga di duni

Selain senyum bangga dibibir orang tua dan sa-saudaraku
Dalam untaian doa dan ridho Allah, kuingin mempabahkan setiti
kebahagiaan...

Ayah Tersayang..

Yang senantiasa menjadi penyemangat dan motivaskibantuk terus
berjuang menggapai c-cita, yang tidak pernah berhenti menasehati
menuntunku untuk terus berjuang, dukungan ayah pa&en kekuata
terdahsyat bagi diriku dalam menyelesaikan kary

Almh. Ibundaku Tercinta.

Dengan keringat dan dal engkau telah melahirkanku, dipangkuanmu
membuka mata, dalam pengajaranmu aku dapat beéedak, petuahmu bag
tinta permata, ketulusan, kh sayang, sebagai lambang baktiku dengan
hormat dan penuh cint:

Kupersembahkan karya tulisku ini kepada ayahandSuhardi dan
ibundaku tersayanSiti Jauhari dan kepada kakakkia Maryat, Nurzani,
Sulnijar,dan kepadiabang ipar Ben AlwiDaimunis, dan Hamdan Beri

(semoga selalu dalam lindungan Allah SWT) karemagde ridha dan dc
serta semangat kalianlah daku bisa meraih impiparsesekarang ir

Terima kasih atas cintanya, semoga karya ini deyeaigobati beban kalian wal
hanya sjenak, semua jasa kalian tak kan kulupakan. Sematbgla meridhai kita
semua, Amin..



